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MOTTO 

 

“ Ambillah kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa yang 

mengatakannya” 

-Nabi Muhammad SAW- 
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ABSTRAK 

 

 

Wahyuni. 2023. Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMPN 8 Kepulauan 

Selayar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I H. 

Nurdin Arsyad dan Pembimbing II Sitti Rahma Tahir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar. Analisis kesalahan 

dilakukan berdasarkan prosedur Newman. Jenis penelitian adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 

melibatkan kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar yang berjumlah 31 siswa dan 

dipilih 3 siswa yang mewakili masing-masing gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket gaya belajar, 

tes soal ceita dan metode wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 13 

orang siswa memiliki gaya belajar visual, 7 orang siswa memiliki gaya belajar 

auditorial, 6 orang siswa memiliki gaya belajar kinestetik, 3 orang siswa memiliki 

gaya belajar visual-kinestetik dan 2 orang siswa memiliki gaya belajar auditorial- 

kinestetik. Diperoleh data hasil penelitian yaitu: (i) siswa dengan gaya belajar 

visual melakukan jenis kesalahan penulisan jawaban (encoding error), (ii) siswa 

dengan gaya belajar auditorial melakukan jenis kesalahan penulisan jawaban 

(encoding error), (iii) siswa dengan gaya belajar kinestetik melakukan jenis 

kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan transformasi 

(transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan 

kesalahan penulisan jawaban (encoding error). 

 
 

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Soal Cerita, Gaya Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia secara berkelanjutan yang diharapkan mampu memberi bekal 

kemampuan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bidang pendidikan yang mempunyai pengaruh besar terhadap itu 

adalah matematika. Matematika merupakan satu diantara mata pelajaran 

yang diberikan kepada siswa, baik siswa pendidikan dasar, menengah, 

bahkan perguruan tinggi sekalipun. Hal ini dikarenakan matematika sangat 

berkontribusi besar terhadap kemampuan berhitung, dan mengukur yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi dalam proses pembelajaran matematika tentunya tidak 

terlepas dari masalah, karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

dapat dilihat dari kemampuannya dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan pemikiran dan 

analisa lebih lanjut dapat dituangkan dalam masalah matematika yang 

berbentuk soal non rutin. Soal non rutin adalah soal yang penyelesaiannya 

memerlukan pemikiran yang lebih luas dan tidak biasa dikarenakan 

prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari 

di kelas (Mayangsari, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat (Zulyanty, 

2019), bahwa soal non rutin adalah soal yang membutuhkan penyelesaian 

yang melibatkan tingkat penalaran lebih lanjut, dimana soal non rutin ini 

berbentuk soal cerita. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 7 November 2022 

di kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar, didapatkan informasi bahwa 

masih terdapat siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 

khususnya soal cerita matematika. Hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika menunjukkan bahwa hanya 10% dari 30 siswa kelas 

VII yang dapat menyelesaikan soal cerita matematika yang diberikan. Siswa 

kurang mampu dalam memahami soal yang diberikan dan menyatakannya 

ke dalam operasi matematika. Hal ini menyebabkan siswa sering melakukan 

kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut 

(Fatahillah, 2017) kesalahan merupakan bentuk penyimpangan pada suatu 

hal yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan terhadap suatu 

yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya. 

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

dipengaruhi oleh karakteristik siswa dalam memahami konsep dari suatu 

materi (Widyaningrum, 2016). Salah satu karakteristik yang dimiliki siswa 

dan berpengaruh terhadap hasil belajar adalah gaya belajar (Filayati et al., 

2019). Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap 

dan kemudian mengatur serta mengolah informasi (Rosyida, 2016). 

DePorter & Hernacki menyatakan bahwa terdapat tiga gaya belajar yang 

dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 

(Purbaningrum, 2017). Ketiga gaya belajar ini selalu melekat pada setiap 

siswa, tetapi biasanya hanya satu gaya yang lebih dominan. Gaya belajar 

berpengaruh kepada cara belajar siswa, yang mana akan menentukan cara 

belajar yang efektif. Cara belajar yang lebih efektif dapat membantu siswa 
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lebih optimal dalam memahami suatu materi sehingga mengurangi 

kesalahan yang terjadi. 

Saat siswa diberikan soal cerita oleh gurunya, beberapa siswa masih 

sulit untuk menyelesaikan soal tersebut. Adapun soal tes yang diberikan 

misalnya materi sistem persamaan linear satu variabel yaitu, Seorang petani 

mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Lebar tanah 

tersebut 6 meter lebih pendek daripada panjangnya. Jika keliling tanah 60 

meter, tentukan luas tanah petani tersebut! 

 

Gambar 1.1 Hasil Kerja Siswa 

 

Kesalahan konsep pada indikator kesalahan tidak menuliskan 

pemisalan yang dipakai atau tidak dapat menjelaskan pemisalan yang 

dipakai tidak dapat diidentifikasi dari jawaban tertulis subjek dan dari 

wawancara. Seperti yang terlihat dari hasil jawaban tertulis, subjek tidak 

menuliskan pemisalan yang dipakai untuk menyelesaikan soal karena subjek 

kurang memahami maksud soal. Masih terdapat siswa yang melakukan 
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kesalahan konsep khususnya pada indikator memahami makna dari soal dan 

pertanyaan dari soal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 

dari gaya belajar visual ? 

2. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 

dari gaya belajar auditorial ? 

3. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 

dari gaya belajar kinestetik ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 

dari gaya belajar visual. 
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2. Untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 

dari gaya belajar auditorial. 

3. Untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau 

dari gaya belajar kinestetik. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, dan 

menjadi referensi dalam meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan 

dalam menyelesaika soal cerita matematika. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

Siswa akan mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang 

dilakukannya, sehingga dapat mengetahui bagaimana seharusnya 

konsep-konsep dalam matematika khususnya pada soal cerita 

matematika. 

b. Bagi Guru 

 

Sebagai pertimbangan dalam pembelajaran agar dapat menentukan 

langkah yang benar guna mencegah dan mengetahui terjadinya 

kesalahpahaman pada siswa dalam menerapkan materi tersebut. 
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c. Bagi Peneliti 

 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis 

kesalahan-kesalahan siswa pada saat mengerjakan atau menerapkan 

konsep matematika dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

E. Batasan Istilah 

 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka peneliti perlu menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah dalam 

penelitian di atas. 

1. Analisis 

 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau sesuatu 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

2. Kesalahan 

 

Kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap hal 

yang benar, prosedur yang ditetapkan sebelumnya, atau penyimpangan 

dari suatu yang diharapkan. 

3. Soal Cerita Matematika 

 

Soal cerita matematika adalah soal yang berkaitan dengan 

kehidupan kita sehari-hari yang mana untuk mencari penyelesainnya 

menggunakan kalimat matematika yang memuat operasi hitung, 

bilangan dan relasi. 

4. Gaya Belajar 

 

Gaya belajar adalah cara siswa dalam menerima, mengelola, 

mengingat dan menerapakan informasi dengan mudah. Terdapat tiga 

 

 



7 
 

 

 

gaya belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Analisis 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Untara (2013) analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau sesuatu untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, 

analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya) atau penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis 

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi maksud dan hubungan kesimpulan 

yang benar termasuk pernyataan, pertanyaan, konsep, gambar atau bentuk lain 

yang dimaksudkan untuk mengungkapkan pendapat, pengalaman, alasan, 

informasi atau pendapat (Setiawan, 2017). 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang bertujuan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya dari sebab yang ada. 

B. Kesalahan 

 

Menurut Kurniasari dalam (Wijaya et al., 2013) kesalahan merupakan 

suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang benar, prosedur yang 

ditetapkan sebelumnya, atau penyimpangan dari suatu yang diharapkan. 

Menurut Nastainu (2021) kesalahan dapat dipandang sebagai hasil tindakan 

yang tidak tepat, yang menyimpang dari aturan, norma atau system yang 
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sudah ditentukan. Tindakan yang tidak tepat ini dapat mengakibatkan tujuan 

tidak tercapai secara maksimal atau bahkan gagal, sehingga jika kesalahan itu 

dihubungkan dengan objek dasar matematika, kesalahan dapat diartikan 

sebagai pemahaman yang tidak tepat atau tidak rasional. Kesalahan adalah 

penyimpangan terhadap hal-hal yang benar dan bersifat sistematis, konsisten 

maupun incidental pada daerah tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan adalah sesuatu yang tidak sesuai dengan prosedur atau aturan yang 

nempunyai sifat sistematis, konsisten dan incidental (Mulyono, 2003). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang 

dianggap benar atau penyimpangan terhadap sesuatu yang telah 

ditetapkan/disepakati sebelumnya. 

Menurut wijaya et al (2014) dalam Karimah, A dan Yusuf Faud 

(2017:26) kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan Newman 

Error Analysis yaitu reading (membaca), comprehension (memahami), 

transformation (transformasi), process skill (keterampilan proses), dan 

encoding (penulisan jawaban). 

a. Reading error (Kesalahan membaca) 

 

Kesalahan akan diklasifikasikan sebagai reading jika siswa tidak 

dapat membaca sebuah kata kunci atau simbol yang tertulis dalam 

masalah sehingga mencegahnya untuk memproses lebih lanjut ke 

pemecahan masalah yang tepat. 
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Tabel. 2.1 Contoh kesalahan membaca soal (Reading Errors) 

 

Pertanyaan dalam Soal Kesalahan Siswa 

Ibu akan membuat kue bolu 

dengan takaran 31 kg 
5 

tepung, setengah kg gula 

pasir, dan 1 kg campuran 
4 

margarin. Berapa jumlah 
seluruh bahan yang 

dibutuhkan? 

Siswa tidak dapat 

memaknai kata „setengah‟. 

Siswa tidak tahu bahwa 

setengah dalam pecahan 

adalah 1. 
2 

Berdasarkan        kesalahan 
tersebut, maka siswa 

melakukan kesalahan 

membaca. 

 
 

Indikator dari langkah pertama prosedur Newman yaitu reading 

 

adalah sebagai berikut. 

 

1) Siswa dapat membaca atau mengenal simbol-simbol dalam soal. 

 

2) Siswa memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol dalam soal 

 

b. Comprehension error (Kesalahan pemahaman) 

 

Dalam hal ini siswa sudah dapat memahami soal tetapi belum 

dapat menentukan yang diketahui soal. Kesalahan memahami soal adalah 

kesalahan yang dilakukan siswa setelah siswa mampu membaca 

permasalahan yang ada dalam soal namun tidak mengetahui 

permasalahan apa yang harus ia selesaikan. 

Tabel. 2.2 Contoh kesalahan memahami (Comprehension errors) 

 
Pertanyaan dalam Soal Kesalahan Siswa 

Pak Alwi mempunyai sebatang 

bambu, bambu tersebut kemudian 

dipotong setengahnya.Kemudian 

dipotong    lagi    2 dari    sisanya. 
3 

Sekarang sisa bambu itu 2 m. 
Berapa meter panjang bambu Pak 

Alwi? 

Diketahui: 

• Bambu pak Alwi 1 
2 

• Dipotong lagi 2 
3 

• Sisa bambu 2 m 
Ditanya: 

Berapa meter panjang 

bambu Pak Alwi? 
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Kesalahan memahami yang dilakukan oleh  siswa adalah  dalam 

memahami kalimat yang diketahui. Seharusnya kalimat yang diketahui 

adalah Pak Alwi mempunyai sebatang bambu yang kemudian dipotong 1, 
2 

 

tetapi siswa mengartikan bambu Pak Alwi ada 1. 
2 

 

Indikator dari langkah kedua prosedur Newman yaitu 

 

comprehension adalah sebagai berikut. 

 

1) Siswa memahami apa saja yang diketahui dengan lengkap. 

 

2) Siswa memahami apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. 

 

c. Transformation error (Kesalahan transformasi) 

 

Siswa telah memahami apa yang diminta soal untuk diselesaikan 

oleh siswa, tetapi siswa salah menuliskan rumus yang diperlukan untuk 

melakukan penyelesaian soal. 

Tabel. 2.3 Contoh kesalahan transformasi (Tranformation errors) 

 

Pertanyaan dalam Soal Kesalahan Siswa 

Sebuah gelas berisi air 2 bagian. 
3 

Karena haus, Abid kemudian 

meminum 1 bagian air tersebut. 
4 

Berapa banyak air setelah 
diminum 

Abid? 

 

Banyak air yang diminum 

Abid 

adalah: 

Air dalam gelas + air yang 

diminum Abid 

 
 

Contoh kesalahan siswa dalam melakukan transformasi ialah siswa 

tidak dapat menentukan operasi hitung dan model matematika yang akan 

digunakan, seharusnya siswa mengurangkan isi gelas air dengan air yang 

yang diminum Abid, tetapi siswa justru menambahkanya 
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Indikator dari langkah ketiga prosedur Newman yaitu 

 

transformation adalah sebagai berikut. 

 

1) Siswa dapat membuat model matematis dari informasi yang 

disajikan. 

2) Siswa mengetahui apa saja rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

3) Siswa mengetahui operasi hitung yang akan digunakan. 

 

d. Process skills error (Kesalahan proses penyelesaian) 

 

Dalam hal ini siswa telah dapat menuliskan rumus yang sesuai, 

tetapi tidak mengetahui prosedur penyelesaian soal dan belum terampil 

dalam melakukan perhitungan. 

Tabel. 2.4 Contoh kesalahan keterampilan proses (Process Skills Errors) 

 

Pertanyaan dalam Soal Kesalahan Siswa 

 
Tita akan membuat kue donat 

dengan bahan 1 kg tepung. 2 
2 

kg margarin dan 2 kg gula 
4 

pasir. Berapa jumlah semua 
bahan yang dibutuhkan Tita 

 

1 2 1 2 2 
+ 2 + = (  +   ) + 

2 4 2 1 4 
= 

1+2 
+ 

2 

2 4 
3 2 

= + 
2 4 
6 + 2 8 

= = 
4 4 

 

 

Contoh kesalahan keterampilan proses yang dilakukan siswa 

adalah, siswa mampu menentukan operasi hitung yang akan digunakan, 

tetapi siswa salah dalam melakukan perhitungan pada tabel tersebut, 

kesalahan dapat dilihat pada baris kedua, yakni siswa salah dalam proes 
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perhitungan pembilang, seharusnya hasil yang diperoleh adalah 1+4 
2 

 

tetapi dalam kasus tersebut hasil yang diperoleh siswa adalah 1+2. 
2 

 

Indikator dari langkah keempat prosedur Newman yaitu process 

skill adalah sebagai berikut. 

1) Siswa mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

2) Siswa dapat melakukan prosedur atau langkah-langkah yang 

digunakan dengan tepat. 

e. Encoding error (Penulisan jawaban) 

 

Dalam hal ini siswa sudah dapat mengerjakan penyelesaian secara 

tepat, tetapi tidak dapat melakukan dalam menentukan jawaban akhir dan 

tidak dapat menyimpulkan jawaban yang sesuai dengan kontes soal. 

Tabel. 2.5 Contoh kesalahan menuliskan jawaban (Encoding Errors) 

 

Pertanyaan dalam Soal Kesalahan Siswa 

Tita akan membuat kue 

donat dengan bahan 1   kg 
2 

tepung. 2 kg margarin dan 2 
4 

kg gula pasir. Berapa jumlah 
semua bahan yang 

dibutuhkan Tita 

 
1 2 2 2 + 8 + 2 12 

+ + = = 
2 1 4 4 4 

 

Jadi semua bahan yang 

dibutuhkan Tita adalah 12 

 
 

Kesalahan dalam menuliskan jawaban yang dilakukan siswa adalah 

siswa mampu menuliskan langkah-langkah yang diperlukan dalam 

menyelesaikan. Akan tetapi siswa salah dalam menuliskan jawaban 

akhir. Seharusnya jawaban akhir yang dimaksud dalam soal adalah 12, 
4 
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tetapi siswa hanya menuliskan 12 padahal dari semua langkah yang ia 

lakukan sudah mengarah kejawaban yang benar. 

Indikator dari langkah kelima prosedur Newman yaitu encoding 

 

adalah sebagai berikut. 

 

1) Siswa dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau langkah- 

langkah yang digunakan. 

2) Siswa dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal 

dengan benar. 

3) Siswa dapat menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan 

yang dimaksud dalam soal. 

Berikut ini diberikan contoh cara menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan pecahan menggunakan prosedur Newman. 

Contoh soal: 

 

Tini memiliki persediaan terigu 2 
1 

kg, kemudian ia membeli lagi 1 kg. Terigu 
6 3 

 

tersebut digunakan untuk membuat kue 1 
1 

kg. Sisa terigu Tini adalah... 
6 

 

Tabel 2.6 Pemetaan Jawaban dengan Mengunakan Prosedur Newman 
 

 

Prosedur 

Newman 
Indikator Pemetaan Jawaban 

Reading 

(membaca) 
1. Siswa dapat 

membaca atau 

mengenal simbol- 

simbol dalam soal 

2. Siswa memaknai 

arti setiap kata, 

istilah atau simbol 

(Langkah pertama dalam 

menyelesaikan soal matematika 

tentunya adalah membaca 

soalnya terlebih dahulu. Setelah 

membaca, siswa akan dapat 

menentukan permasalahan yang 

diemukan dalam soal.) 
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 dalam soal  

Comprehension 

(memahami) 

1. Siswa memahami 

apa saja yang 

diketahui dengan 

lengkap. 

2. Siswa memahami 

apa saja yang 

ditanyakan dengan 

lengkap 

Dik : 
Persediaan terigu Tini : 

Semula (awal) = 2 
1 

kg = 13 kg 
6 6 

Beli lagi = 1 kg 
3 

Digunakan untuk kue = 1 
1 

kg = 
6 

7 kg 
6 

Dit : 
Sisa terigu yang dimiliki Tini 

setelah membuat kue...? 

Transformation 

(transformasi) 

1. Siswa dapat 

membuat model 

matematis dari 

informasi yang 

disajikan. 

2. Siswa mengetahui 

apa saja rumus 

yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

soal. 

3. Siswa mengetahui 

operasi hitung yang 

akan digunakan. 

Untuk menghitung sisa terigu, 

maka rumus yang digunakan 

adalah 

(terigu awal + terigu yang dibeli) 

– terigu yang digunakan untuk 

kue 

Process skill 

(keterampilan 

proses) 

1. Siswa mengetahui 

prosedur atau 

langkah-langkah 

yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

soal. 

2. Siswa dapat 

melakukan 

prosedur atau 

langkah-langkah 

yang digunakan 
dengan tepat. 

Setelah menuliskan rumus yang 

akan digunakan, selanjutnya 

dilakukan perhitungan 

= (
13 

+ 
1    

− 
7 

) 
6 3 6 

= (
13 

+ 
2    

− 
7 

   ) 
6 6 6 

= 
15 

− 
7 

6 6 

= 
8 

6 

= 
4 

3 

Encoding 
(penyimpulan) 

1. Siswa dapat 

menemukan hasil 

akhir sesuai 

prosedur atau 

langkah-langkah 

yang digunakan. 

2. Siswa dapat 

menunjukkan 

jawaban akhir dari 

Jadi, sisa terigu yang Tini miliki 

sebanyak 4 𝑘𝑔. 
3 
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penyelesaian soal 
dengan benar. 

3. Siswa dapat 

menuliskan 

jawaban akhir 

sesuai dengan 

kesimpulan yang 

dimaksud dalam 

soal. 
 

 
 

C. Soal Cerita Matematika 

 

Soal matematika salah satunya dapat disajikan dalam bentuk soal cerita. 

Menurut pendapat Atim (Rahmania & Rahmawati, n.d.) soal cerita adalah 

suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah 

dipahami dan mempunyai makna. Soal cerita matematika adalah soal yang 

berkaitan dengan kehidupan kita sehari-hari yang mana untuk mencari 

penyelesainnya menggunakan kalimat matematika yang memuat operasi 

hitung, bilangan dan relasi (>, <, <, >, =). 

Soal cerita matematika memberikan gambaran yang nyata dalam 

permasalahan sehari-hari bagi peserta didik serta untuk melatih kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu soal cerita diharapkan dapat menimbulkan 

rasa senang bagi peserta didik dalam belajar matematika sebab peserta didik 

dapat menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari 

(Nurajizah & Fitriani, 2020). 

Raharjo et al., (2008) menyatakan soal cerita adalah soal yang disajikan 

dalam bentuk cerita pendek yang berupa masalah dalam kehidupan sehari-hari 

atau masalah lainnya yang dialami siswa yang dituliskan kedalam bentuk 
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model matematika, dimana pemecahan masalahnya membutuhkan 

perhitungan dan konsep matematika. 

Sebagian besar siswa menganggap soal cerita sebagai soal yang sulit 

karena terkadang siswa kurang dapat memahami inti atau maksud dari soal 

cerita tersebut, yang akhirnya berujung pada kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Budiyono. Berdasarkan hasil penelitian (Budiyono, 2008) masih banyak siswa 

yang belum dapat menulis kalimat matematika dengan benar dikarenakan 

siswa tidak dapat menangkap permasalahan yang terkandung dalam soal cerita 

tersebut. Soal cerita pada penelitian ini adalah soal matematika yang disusun 

dalam bentuk soal cerita yang berhubungan dengan masalah dalam kehidupan 

sehari- hari dan dapat diselesaikan siswa menggunakan kalimat matematika 

Dalam menyelesaikan soal matematika yang berbentuk soal cerita tidak 

hanya dibutuhkan kemampuan dalam menghitung, tapi juga dibutuhkan daya 

nalar. Sehingga siswa dapat mengetahui apa yang dimaksud soal tersebut, apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dalam matematika soal cerita 

banyak terdapat dalam aspek penyelesaian masalah dan dalam 

menyelesaikannya siswa harus memahami maksud dan permasalahan yang 

akan diselesaikan. Menyelesaikan soal atau suatu masalah matematika 

merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran. Karena  pada proses 

pembelajaran, siswa dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki untuk diterapkan dalam penyelesaian suatu soal atau sebuah masalah. 
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Ketika menyelesaikan soal cerita siswa harus mengetahui langkah- 

langkah dalam pengerjaan sehingga siswa dapat mengerjakan soal cerita 

dengan baik dan benar. 

Menurut Syahruddin (2018: 12-13) untuk dapat menyelesaikan soal 

cerita dengan benar diperlukan kemampuan awal, yaitu (1) kemampuan 

membaca soal, (2) kemampuan menentukan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal, (3)kemampuan membuat model matematika, (4) 

kemampuan melakukan perhitungan, (5) kemampuan menulis jawaban akhir 

dengan tepat. 

Kemampuan-kemampuan awal tersebut dapat menunjang dalam 

menyelesaikan soal cerita. Hal tersebut diperinci dengan langkah-langkah 

penyelesaian sebagai berikut: 

a. Membaca soal dengan teliti untuk dapat menetukan makna kata dari kata 

kunci di dalam soal. 

b. Memisahkan dan menentukan apa yang   diketahui dan apa yang 

ditanyakan. 

c. Menentukan metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 

cerita. 

d. Menyelesaikan soal cerita menurut aturan-aturan matematika, sehingga 

mendapatkan jawaban dari masalah yang dipecahkan. 

e. Menulis jawaban dengan tepat. 

 

Oleh karena itu selain mengetahi langkah-langkah siswa juga harus 

memiliki kemampuan dalam mengerjakan soal cerita agar tidak terjadi 
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kesalahan dalam pengerjaan tes berupa soal cerita. Jadi soal cerita yang 

digunakan peneliti adalah soal cerita yang dapat diubah ke dalam bentuk 

matematika yang memiliki langkah-langkah yang runtun dalam 

pengerjaannya. 

D. Gaya Belajar 

 

Menurut Gunawan (2006) gaya belajar adalah cara yang lebih disukai 

oleh seseorang dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti 

informasi. Gaya belajar adalah cara siswa dalam menerima, mengelola, 

mengingat dan menerapakan informasi dengan mudah. Gaya belajar 

merupakan suatu hal yang perlu dipahami oleh guru. 

Menurut Damanik (Hamzah: 2021) gaya belajar adalah sebuah metode 

pendekatan yang dipilih dan digunakan oleh seseorang sesuai dengan 

kebutuhan dalam pembelajaran dengan menyesuaikan strategi belajar yang 

dibutuhkan, model pembelajaran dan gaya belajar yang dianggap sesuai 

dengan kemampuan seseorang akan dapat meningkatkan kemampuan belajar 

secara produkif. Oleh karena itu gaya belajar siswa merupakan salah satu 

unsur yang penting yang harus diperhatikan dalam proses belajar untuk 

mewujudkan tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan. 

Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang disukai siswa. Menurut 

Deporter (2015: 112) pada awal pengalaman belajar, salah satu diantara 

langkah pertama kita adalah mengenali modalitas seseorang sebagai modalitas 

visual, auditorial, dan kinestetik (V-A-K). Seperti yang diusulkan istilah- 

istilah ini, pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat, pelajar 

auditorial melalui apa yang mereka dengar, dan pelajar kinestetik belajar 
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melalui gerak dan sentuhan. Walaupun masing-masing dari kita belajar 

dengan menggunakan ketiga modalitas pada tahapan tertentu, kebanyakan 

orang cenderung pada satu diantara ketiganya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat 

disimpulakan bahwa gaya belajar adalah cara siswa dalam menerima, 

mengelola, mengingat dan menerapakan informasi dengan mudah. Terdapat 

tiga gaya belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik. 

1. Gaya belajar visual 
 

Tipe belajar visual adalah tipe belajar yang cenderung menerima 

informasi paling baik dan efektif dengan memakai indra penglihatan/ 

visual (Sibawaih & Rahayu, 2017). Gaya belajar visual (penglihatan), 

yaitu gaya belajar dimana seseorang belajar yang paling baik ketika 

melihat gambar yang mereka pelajari, sebagian kecil mereka berorientasi 

pada teks tercetak dan dapat belajar melalui membaca. Anak yang 

membaca memiliki gaya belajar visual lebih cenderung pada kecerdasan 

visual bagus/lebih dominan dibandingkan kecerdasan lainnya. Menurut 

DePorter & Hernacki (DePorter & Hernacki, 2013), siswa dengan gaya 

belajar visual mempunyai sifat rapi, teratur dan teliti serta mengingat apa 

yang dilihat daripada apa yang didengar. 

Intelegasi visual meliputi kemampuan yang saling terkait termasuk 

perbedaan visual, pengenalan visual,proyeksi, gambaran mental, 

pertimbangan ruang, manipulasi gambar dalam atau gambar luar, setiap 

atau semua yang dapat diekspresikan. 
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Menurut Deporter (2015: 116) ciri-ciri orang yang memiliki 

modalitas visual sebagai berikut: 

a. Rapi dan teratur. 

 

b. Berbicara dengan cepat. 

 

c. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 

 

d. Teliti terhadap detail. 

 

e. Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 

presentasi. 

f. Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnnya 

dalam pikiran mereka. 

g. Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar. 

 

h. Mengingat dengan asosiasi visual. 

 

i. Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 

 

j. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika 

ditulis dan seringkali meminta bantuan orang untuk mengulanginya. 

k. Pembaca cepat dan tekun. 

 

l. Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

 

m. Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 

waspada sebelum secara mental secara pasti tentang suatu masalah 

atau proyek. 

n. Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara dutelepon dalam rapat. 

 

o. Lupa ,menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

 

p. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak. 

 

q. Lebih suka melakukan demotrasi daripada berpidato. 
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r. Lebih suka seni daripada musik. 

 

s. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tapi tidak pandai 

memilih kata-kata. 

t. Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 

memperhatikan. 

2. Gaya belajar auditorial 

 

Secara umum, orang auditorial belajar dengan menggunakan 

pendengaran mereka dan cenderung interpenden. Mereka juga banyak 

menggunakan kecerdasan interpersonal. Saat belajar mereka lebih suka 

lingkungan yang tenang. Mereka bicara sedikit agak lambat daripada 

orang visual dan banyak menggunakan kata yang berhubungan dengan 

pendengaran (Gunawan, 2007: 96). 

Tipe gaya belajar auditorial adalah tipe belajar yang cenderung 

menerima informasi paling baik dan efektif dengan memakai indra 

pendengaran/ audio (Meganovi et al., 2020). Gaya belajar auditorial yaitu 

gaya belajar individu yang umumnya berasal dari variabel, kepribadian, 

pengetahuan, psikologi, latar belakang sosial kultur, dan pengalaman 

pendidikan (Apriani, 2019). 

Menurut deporter (2015: 118) ciri-ciri orang yang memiliki 

modalitas auditorial sebagai berikut: 

a. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

 

b. Mudah terganggu oleh keributan. 
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c. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku ketika 

membaca. 

d. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 

 

e. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama, dan warna 

suara. 

f. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 

 

g. Berbicara dalam irama yang terpola. 

 

h. Biasanya pembicaraan yang fasih. 

 

i. Lebih suka musik daripada seni. 

 

j. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 

daripada apa yang dilihat. 

k. Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu. 

 

l. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama 

lain. 

m. Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 

 

n. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

 

3. Gaya belajar kinestetik 

 

Gaya belajar kinestetik adalah belajar dengan cara terlibat, bergerak, 

mengalami dan mencoba-coba. Cara belajar ini mendukung dalam sistem 

pendidikan saat ini. Hal ini disebabkan pelajar kinestetik perlu bergerak, 

sebagai mana dalam kurikulum 2013 siswa lebih dituntut untuk lebih aktif 

dalam pemecahan masalah baik secara individu maupun berkelompok. 
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Menurut DePorter & Hernacki (DePorter & Hernacki, 2013), siswa 

dengan gaya belajar kinestetik mempunyai keinginan untuk melakukan 

segala sesuatu serta lebih suka belajar melalui kegiatan manipulasi dan 

praktik. Pada pelajar kinestetik belajar dengan melalui gerakan, mereka 

perlu bergerak untuk memasukkan informasi ke otaknya. Selain itu orang 

kinestetik sangat suka belajar dengan menyentuh atau memanipulasi objek 

atau model/alat dan cenderung field defendant, yaitu cara seseorang 

berfikir yang dipengaruhi oleh lingkungan atau bergantung pada 

lingkungan. 

Menurut Deporter (2015: 118) cirri-ciri orang yang memiliki 

modalitas kinestetik sebagai berikut: 

a. Berbicara dengan perlahan. 

 

b. Menanggapi perhatian fisik. 

 

c. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka. 

 

d. Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain. 

 

e. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

 

f. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar. 

 

g. Belajar melalui memanipulasi dan praktik. 

 

h. Menghfal dengan car berjalan dan melihat. 

 

i. Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca. 

 

j. Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

 

k. Tidak dapat duduk diam untuk yang lama. 

 

l. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka telah pernah 

berada ditempat itu. 
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m. Menggunakan kata-kata yang menggunakan aksi. 

 

n. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka 

mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh pada saat membaca. 

o. Kemungkinan tulisan jelek. 

 

p. Ingin melakukan segala sesuatu. 

 

q. Menyukai permainan yang menyibutkan. 

 

E. Materi Pecahan 

 

1. Pengertian pecahan 

 

Pecahan adalah bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk 

 
𝑎 (dibaca a per b), dengan bentuk dimana a dan b merupakan bilangan 
𝑏 

 

bulat, b tidak sama dengan nol, dan bilangan a bukan kelipatan 

bilangan b. Secara sederhana, dapat dikatakan pecahan merupakan 

sebuah bilangan yang memiliki pembilang dan penyebut. 

2. Jenis-Jenis Pecahan 

 

a. Pecahan biasa 

 

Pecahan biasa adalah pecahan yang hanya terdiri atas pembilang 

dan penyebut. 

Contoh : 2 
5 

, 
1 

, 
1 

8   2 
 

b. Pecahan campuran 

 

Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari atas pecahan 

bilangan bulat, pembilang dan penyebut. 

Contoh : 1 
2
, 3 

2
, 42 

3 5 5 
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c. Pecahan Desimal 

 

Pecahan desimal adalah bilangan yang didapat dari hasil 

pembagian suatu bilangan dengan 10, 100, 1000 dst. Pecahan 

desimal biasanya ditandai dengan tanda koma (,). 

Contoh: 0,3 = tiga persepuluh ⇒ diperoleh dari 3 dibagi 10. 

 

d. Pecahan Persen 

 

Pecahan persen adalah merupakan suatu bilangan yang dibagi 

seratus. 

Contoh: 20% dibaca 20 persen dan nilainya sama dengan 20 

per100 = 0,2 

e. Pecahan Permil 

 

Pecahan permil merupakan suatu bilangan yang dibagi seribu. 

Contoh: 10‰ dibaca 10 permil dan nilainya sama dengan 10 

per1000 = 0,01 

f. Pecahan Senilai 

 

Pecahan dikatakan memiliki nilai yang sama jika pembilang dan 

penyebut dapat dikali maupun dibagi dengan angka yang sama. 

 

 

3. Operasi Pecahan 

 

a. Penjumlahan Pecahan 

1 1 × 2 2 
= = 

5 5 × 2 10 

 

Dalam operasi penjumlahan pecahan selain harus disederhanakan 

juga penyebutnya harus disamakan dengan bilangan yang sama. 

Perhatikan contoh berikut: 
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Penjumlahan dengan penyebut yang sama dengan menjumlahkan 

pembilang 

2 1 3 
+ = 

5 5 5 
 

Penjumlahan dengan penyebut berbeda dengan cara menyamakan 

penyebut dengan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

2 1 
+ = 

5 2 
 

b. Pengurangan Pecahan 

4 5 9 
+ = 

10 10 10 

 

Seperti halnya penjumlahan dalam pengurangan pecahan selain 

harus disederhanakan juga penyebutnya harus disamakan dengan 

bilangan yang sama. 

Perhatikan contoh berikut : 

Mengurangkan pecahan berpenyebut sama 

3 2 1 
− = 

8 8 8 
 

Mengurangkan pecahan berpenyebut tidak sama 
 

 

 

 
c. Perkalian Pecahan 

3 2 9 4 5 
− = − = 

2 3 6 6 6 

 

Dalam operasi perkalian pada pecahan caranya dengan mengalikan 

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. 

Perhatikan contoh berikut : 

3 2 6 3 
× = = 

4 4 16 8 
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d. Pembagian Pecahan 

 

Dalam operasi pembagian pecahan pecahan yang di sebelah kanan 

dibalikkan, setelah dibalikkan, tanda : diubah menjadi tanda kali 

(×), untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut: 

8 2 8 4 
: =  ×  = 

9 4  9  2 

32 7 
= 1 

18 9 

 

F. Penelitian Relevan 

 

Dalam membuat ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar 

keilmuan di penelitiannya. Peneliti yang dimaksud antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (St.Hajar Ismail, 2021). “Analisis 

Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas 

VII SMP Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep.” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, antara lain: (1) Reading 

Error, 5 siswa mengalami kesalahan dalam penyimbolan (2) 

Comprehension Error,terdapat 3 siswa kurang memahami apa yang 

ditanyakan dalam soal (3) Transformation Error, pada kesalahan ini 

terdapat 6 siswa mengalami kesalahan dalam melakukan langkah- 

langkah pengerjaan (4) Process Error, 7 orang siswa mengalami 

kesalahan perhitungan dan (5) Encoding Error, terdapat 9 siswa yang 

mengalami kesalahan dalam menyimpulkan jawaban. Faktor penyebab 

terjadinya kesalahan, yakni : 1). Ketidaktelitian siswa dalam membaca 
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soal sehingga siswa salah dalam mengaitkan apa yang ada pada soal, 2). 

Siswa kurang paham tentang konsep materi yang terdapat pada soal, 3). 

Terkadang siswa lupa dan terburu-buru dalam mengerjakan soal. 4). 

Kurangnya pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok 

yang dipelajari, 5). Kurangnya penguasaan bahasa matematika, 6). 

Keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, 7). Salah perhitungan, 8). 

Kurang teliti atau lupa konsep. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sumiati, 2020). “Analisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi kubus ditinjau dari 

gaya belajar kelas VII SMP Negeri 23 Ambon.” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh ketiga subjek WMW, WW dan TN serta memenuhi 

indikator yang ada. Subjek WMW melakukan kesalahan antara lain 

kesalahan memahami soal dan kesalahan operasi penyelesaian, subjek 

WW melakukan kesalahan antara lain kesalahan dalam memahami soal, 

kesalahan menggunakan rumus dan kesalahan operasi penyelesaian, 

sedangkan subjek TN melakukan kesalahan antara lain kesalahan 

memahami soal, kesalahan menggunakan rumus dan kesalahan operasi 

penyelesaian. Faktor-faktor penyebab kesalahan mengalami subjek 

adalah siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

antara lain, tidak memahami makna soal yang diberikan, tidak paham 

rumus yang digunakan, tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal, tidak 

konsentrasi dalam membaca soal, ketidaktahuan dan kekeliruan dalam 

perhitungan, kurang ketelitian dalam menghitung hasil perkalian, 
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kurangnya kepandaian dalam operasi perkalian, lupa dalam menuliskan 

penarikan kesimpulan dari jawaban yang dikerjakan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Nur Indah, 2022). “Deskripsi Kesalahan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita KPK Dan FPB Menurut 

Kastolan Di Kelas VII SMP Guppi Samata.” 

Hasil penelitian diperoleh dari kesalahan yang dilakukan siswa 

berdasarkan kesalahan menurut Kastolan. Masing-masing indikator 

dipilih satu siswa sebagai subjek penelitian yaitu satu siswa yang 

melakukan kesalahan konseptual (SK), satu siswa yang melakukan 

kesalahan prosedural (SP), dan satu siswa yang melakukan kesalahan 

teknik (ST). 

Tabel 2.7 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

 

No. 
Identitas 

Peneliti 

 

Judul 
 

Persamaan 
 

Perbedaan 

 

 

 

1 

 

 

 
St.Hajar 

Ismail 

 
Analisis Kesalahan 

Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika 

Kelas VII SMP Negeri 

1 Minasatene 

Kabupaten Pangkep 

 

1. 

Kesalahan 

siswa 

2. Indikator 

kesalahan 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Jumlah 

subjek 

penelitian 

3. Ditinjau 

dari gaya 

belajar 
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2 

 

 

 

 

 
Sumiati 

 

 
Analisis kesalahan 

siswa dalam 

menyelesaikan soal 

cerita pada materi kubus 

ditinjau dari gaya 

belajar kelas VII SMP 

Negeri 23 Ambon 

 
1. 

Kesalahan 

siswa 

2. Ditinjau 

dari gaya 

belajar 

3. Jumlah 

subjek 

penelitian 

 

 

 

 
Lokasi 

penelitian 

 

 

 

 
3 

 

 

 

Nur 

Indah 

 
Deskripsi Kesalahan 

Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal 

Cerita KPK Dan FPB 

Menurut Kastolan Di 

Kelas VII SMP Guppi 

Samata 

 

 

 

Kesalahan 

Siswa 

 

1. Indikator 

Kesalahan 

2. Lokasi 

Penelitian 

 

 

F. Kerangka Pikir 

 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit dan 

kurang diminati oleh sebagian besar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

ditinjau dari gaya belajar kelas VII siswa SMPN 8 Kepulauan Selayar. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita masing-masing 

siswa pasti berbeda-beda. Untuk mengetahuinya, soal tes diberikan kepada 

siswa agar mengetahui lebih jauh kesalahan siswa serta menganalisis 

kesalahan siswa untuk mencari kesulitan siswa dalam mengerjakan soal 

cerita matematika. Analisis kesalahan jawaban siswa dalam menyelesaikan 
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Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

Angket gaya belajar 

Kinestetik Auditorial Visual 

Dilakukan tes soal cerita matematika 

Menganalisis hasil tes soal cerita matematika berdasarkan 

 

prosedur Newman 

Diketahui jenis kesulitan, dan penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika serta solusi untuk 

meminimalakn kesulitan yang dialami siswa 

Menginformasikan hasil temuan ini kepada guru SMPN 8 

 

Kepulauan Selayar 

 

soal cerita berdasarkan tahapan Newman melalui tes tertulis sebagai 

cara mendapatkan gambaran letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal serta melalui wawancara adalah cara mendapatkan gambaran penyebab 

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif membutuhkan suatu fenomena yang 

terstruktur jelas kepentingan yang secara sistematis dan tepat serta dapat 

diukur. Melalui metode ini peneliti berupaya untuk menganalisis kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari gaya belajar siswa 

kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMPN 8 Kepulauan 

Selayar Jl. Onto Sapo No. 147, Onto, Kec. Bontomatene, Kab. Kepulauan 

Selayar, Sulawesi Selatan 92854. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini melibatkan kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar 

yang berjumlah 31 siswa dan dipilih 3 siswa yang mewakili masing-masing 

gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Adapun langkah-langkah 

pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. Menetapkan kelas yang dijadikan tempat penelitian 

 

2. Memberikan angket tes gaya belajar kepada seluruh siswa dalam kelas 

untuk mengidentifikasi siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. 
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3. Setelah memberikan angket, kemudian peneliti memilih 3 siswa sebagai 

subjek penelitian terdiri dari 1 siswa yang mewakili gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik dengan kategori nilai tinggi. 

4. Peneliti meminta pertimbangan kepada guru bidang studi matematika untuk 

memilih siswa yang dianggap memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

untuk mengutarakan pendapatnya terkait materi pembelajaran. 

5. Memberikan tes soal cerita kepada siswa yang telah dipilih berdasarkan 

gaya belajar. 

6. Peneliti melakukan wawancara kepada subjek. 

 

Berikut adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan hasil 

angket gaya belajar dan tes soal cerita. 

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

 

Tipe Gaya Belajar Inisial Siswa 

Gaya Belajar Visual AZR 

Gaya Belajar Auditori NE 

Gaya Belajar Kinestetik AP 

 
 

D. Fokus Penelitian 

 

Untuk mencapai tujuan penelitian dengan baik, maka penelitian ini 

lebih berfokus untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari masing-masing gaya belajar 

siswa. Fokus penelitian yang ditetapkan berfungsi mengarahkan peneliti 

sehingga dapat mencurahkan perhatian secara jelas apa yang semestinya diteliti 

agar tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Instrumen Utama 

 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dikarenakan peneliti yang terjun di lapangan serta peneliti yang paham 

mengenai kondisi lapangan tersebut melalui observasi dan wawancara. 

2. Instrumen Pendukung 

 

a. Angket gaya belajar 

 

Angket digunakan untuk mengetahui gaya belajar apa yang 

cenderung siswa gunakan, apakah visual-auditori-kinestetik (V-A-K), 

yang dimana angket ini berisi pernyataan yang mencakup indikator- 

indikator gaya belajar visual, auditori dan kinestetik yang diisi langsung 

oleh siswa dengan cara memberikan tanda checklist() pada salah satu 

alternatif jawaban yang ada pada angket. Pilihan jawaban yang 

digunakan pda angket ini terdiri 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Sumber 

angket yang digunakan telah diadaptasi  dari https://repo.undiksha.ac.id/. 

b. Tes soal cerita matematika 

 

Instrumen pendukung yang digunakan selanjutnya adalah tes 

tertulis berbentuk essay (uraian) untuk mengetahui letak kesalahan siswa 

dalam meyelesaikan soal cerita matematika. Peneliti memberikan 2 butir 

soal cerita dengan materi pecahan. 

https://repo.undiksha.ac.id/
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c. Pedoman wawancara 

 

Wawancara dilakukan untuk memperkuat dan mencocokkan 

jawaban siswa dengan tes soal cerita yang telah diberikan dengan 

langkah penyelesaian berdasarkan Newman Error Analysis. Pada 

wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara semi 

terstruktur dengan memberikan beberapa pertanyaan pokok yang bisa 

membuat siswa mengutarakan jawabannya berdasarkan tes soal cerita 

yang telah disediakan peneliti. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Angket 

 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai gaya 

belajar siswa. Pemberian angket dilakukan sebelum pelaksanaan tes. Pada 

penelitian ini angket gaya belajar yang digunakan kemudian disebarkan 

untuk diisi oleh siswa kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar. 

2. Tes soal cerita matematika 

 

Berdasarkan bentuknya, tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes uraian dengan materi pecahan kelas VII. Tes ini digunakan 

untuk mengetahui letak kesalahan siswa. 

3. Metode wawancara 

 

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes 

tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara 
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dilakukan terhadap beberapa siswa yang dipilih berdasarkan 3 subjek 

yang mewakili masing-maing gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang 

berlangsung mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka 

berdasarkan area topik yang ingin  dicakup oleh peneliti. 

G. Tehnik Analisis Data 

 

Tehnik analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman 

(1992). Berikut tahap analisis data yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Kondensasi data 

 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan-catatan lapangan tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, 

materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensasikan data dengan cara meringkas data. 

2. Penyajian data 

 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun dan terkategori, 

sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. 

3. Verifikasi data atau Penarikan kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari kegiatan 

ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kesalahan siswa 
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dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang ditinjau dari gaya belajar 

siswa yang dimiliki oleh subjek yang diteliti. 

H. Prosedur penelitian 

 

Adapun prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Tahap persiapan 

 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket gaya belajar, 

tes soal cerita dan instrumen pedoman wawancara. 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian. 

 

c. Membuat surat izin penelitian. 

 

d. Meminta izin kepada Kepala SMPN 8 Kepulauan Selayar untuk 

melakukan penelitian. 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika kelas 

VII SMPN 8 Kepulauan Selayar mengenai waktu dan kelas yang 

akan digunakan untuk penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

 

a. Memberikan angket gaya belajar kepada siswa di kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar. 

b. Menganalisis hasil angket gaya belajar pada subjek. 

 

c. Memilih 3 siswa yang masing-masing mewakili gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik. 
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d. Memberikan tes soal cerita kepada subjek yang berbentuk uraian/ 

soal cerita. 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 

 

f. Melakukan pengumpulan data dari hasil tes soal cerita matematika 

dan hasil wawancara dengan subjek penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan menganalisis data yang diperoleh. 

g. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

I. Keabsahan Data 

 

Keabsahan data diperoleh menggunakan triangulasi. Adapun triangulasi 

yang digunakan yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode dalam penelitian 

ini yaitu dengan cara membandingkan data hasil tes soal cerita dengan data 

hasil wawancara dari subjek yang sama. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
Pada bab ini akan dijelaskan data hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya yakni untuk Untuk menganalisis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari gaya 

belajar. Untuk mengetahui hal tersebut maka peneliti memberikan angket gaya 

belajar untuk mengidentifikasi gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, tes soal 

cerita untuk mengetahui letak kesalahan siswa, setelah itu dilakukan wawancara 

kepada siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti mengadaptasi instrumen penelitian berupa angket gaya belajar 

terdiri dari 30 butir pernyataan gaya belajar, tes soal cerita materi pecahan yang 

terdiri dari 2 butir soal, dan pedoman wawancara. Setelah instrumen disusun dan 

divalidasi oleh validator selanjutnya melaksanakan penelitian agar dapat 

memperoleh data yang dibutuhkan terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika ditinjau dari gaya belajar. 

A. Hasil Penelitian 

 

Penentuan Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini berlangsung selama 1 minggu yakni pada tanggal 8-14 

Juni 2023. Pada tanggal 8 Juni 2023, bertemu kepala sekolah SMPN 8 

Kepulauan Selayar untuk membawakan surat izin penelitian dari pemerintah. 

Selanjutnya pada tanggal 9 Juni 2023 bertemu dan membuat kesepakatan 

dengan guru bidang studi matematika kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar 
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mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Pada hari 

Senin 12 Juni 2023 memberikan tes angket gaya belajar kepada siswa yang 

berjumlah 31 siswa, kemudian pada hari Selasa 13 Juni 2023 memberikan tes 

berupa soal cerita berjumlah 2 nomor kepada 3 subjek yang mewakili masing- 

masing gaya belajar, dan selanjutnya pada hari Rabu 14 Juni 2023 dilakukan 

tes wawancara kepada 3 siswa yang terpilih sebagai subjek untuk 

mendapatkan gambaran lebih dalam terkait kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yang telah diberikan. 

Adapun hasil angket gaya belajar siswa kelas VII SMPN 8 Kepulauan 

Selayar disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Angket Gaya Belajar 

 

Gaya Belajar Jumlah Siswa 

Visual 13 

Auditorial 7 

Kinestetik 6 

Visual-Kinestetik 3 

Auditorial-Kinestetik 2 

 
 

Hasil analisis gaya belajar ditemukan bahwa ada 5 pengelompokan 

gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial, kinestetik, visual-kinestetik 

dan auditorial-kinestetik. Situasi dan kondisi yang berbeda, bisa saja menuntut 

seseorang untk menggunakan satu gaya belajar atau kombinasi dari beberapa 

gaya belajar. Pada penelitian ini fokus gaya belajar yang dianalisa lebih lanjut 

yaitu tipe gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 
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Pengkodean Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes angket gaya belajar 

siswa yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Berikut subjek atau 

siswa yang terpilih pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian yang Terpilih 

 

Tipe Gaya Belajar Inisial Siswa 

Gaya Belajar Visual AZR 

Gaya Belajar Auditori NE 

Gaya Belajar Kinestetik AP 

 
 

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka setiap petikan 

jawaban diberi kode tertentu, adapun beberapa kode tersebut: 

Tabel 4.3 Aturan Kode Petikan Pertanyaan Peneliti 

 

Urutan Digit Keterangan 

Digit Pertama “P” Menyatakan pertanyaan penelitian 

Digit Kedua Nomor soal cerita 

Digit Ketiga Tipe gaya belajar subjek (V, A, dan K) 

Digit Keempat dan 
  Kelima  

Urutan petikan pertanyaan 

 
 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-V01 hal 

tersebut menunjukkan pertanyaan soal nomor 1 (satu) pada subjek visual 

untul pertanyaan pertama. 
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Tabel 4.4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 

 

Urutan Digit Keterangan 

Digit Pertama dan Kedua Tipe gaya belajar subjek (“SV”, “SA”, “ SK”) 

Digit Ketiga Nomor soal cerita 

Digit Keempat dan Kelima Urutan petikan pertanyaan 

 
 

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu SV1-01 dan SK2-02 

hal ini menunjukkan subjek visual pada soal nomor 1 (satu) untuk menjawab 

pertanyaan pertama. Dan subjek kinestetik pada soal nomor 2 untuk 

menjawab pertanyaan kedua. 

 

1. Kondensasi Data 

 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Kepulauan Selayar pada siswa 

kelas VII dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang. Peneliti memberikan 

angket kepada siswa untuk mendapatkan gambaran mengenai gaya belajar 

siswa. Pemberian angket dilakukan sebelum pelaksanaan tes. Berdasarkan 

hasil angket gaya belajar dipilih 3 siswa sebagai subjek penelitian yang akan 

diberikan tes soal cerita. Pemberian tes soal cerita matematika dilakukan untuk 

mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman. 

Pada hasil tes soal cerita matematika diperoleh informasi bahwa 

terdapat subjek yang memenuhi semua indikator kesalahan berdasarkan 

prosedur Newman dalam menyelesaikan soal mulai dari indikator kesalahan 

membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 
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keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Namun terdapat 

juga subjek yang hanya melakukan beberapa kesalahan pada indikator 

prosedur Newman. 

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek 

terkait hasil tes soal cerita matematika, sehingga diperoleh informasi 

mendalam mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Wawancara dilakukan kepada ketiga subjek secara bergantian. 

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan yang terkait dengan hasil kerja 

siswa pada lembar jawaban berdasarkan indikator prosedur Newman. 

2. Penyajian Data 

a. Subjek AZR 

Hasil analisis pekerjaan subjek KR sebagai berikut: 

Soal 1 

Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 

 

 

 

 
6 

1 
𝑘𝑔 

4 

gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. 
2 

Selanjutnya, gula tersebut dibuat 

sirup yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol 

memerlukan   gula   1 𝑘𝑔.   Tentukan   banyaknya   botol   yang   harus 
4 

disediakan pak Herul! 

 
Adapun jawaban soal nomor 1 subjek AZR terkait tes yang 

diberikan sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Hasil Pekerjaan AZR pada Soal Nomor 1 

 
Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek AZR dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman pada soal nomor 1. 

1) Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek AZR mampu 

membaca soal karena sudah dapat memaknai arti setiap kata, istilah 

atau simbol dalam soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca. 

 

 
P1-V01 : Ini ada soal yang kakak berikan, coba adik baca dengan 

teliti dan cermati. Kakak akan tanya-tanya sebentar tentang 

penyelesaian soal tersebut. 

SV1-01 : Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki 
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 gula 6 
1 

𝑘𝑔 gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. 
4 2 

Selanjutnya, gula tersebut dibuat sirup yang dikemas ke 

dalam beberapa botol. Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔. 
4 

Tentukan banyaknya botol yang harus disediakan pak 

Herul! 

P1-V02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SV1-02 : Iya pernah kak 

P1-V03 : Seperti apa soalnya dik? 

SV1-03 : Hmm... ( berfikir) pakai pecahan-pecahan juga kak 

kayak ini soal 

P1-V04 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang 

terdapat pada soal? 

SV1-04 : Iya kak saya mengerti 

P1-V05 : Coba kakak tanya, kg itu apa dan dibaca apa? 

SV1-05 : Satuan berat kak, dibaca kilogram 

P1-V06 : Kalau 6 
1
, bagaimana cara membacanya? 

4 

SV1-06 : Enam, satu per empat kak 

P1-V07 : Enam, satu per empat atau enam seperempat? 

SV1-07 : Sama saja kak, tapi yang benar itu enam satu per empat 

P1-V08 : Oiya...dik 

SV1-08 : Iya kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR mampu membaca soal dengan baik. 

2) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek AZR belum 

mampu menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek AZR tidak 
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dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

secara lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami. 

P1-V09 : Sekarang coba adik sebutkan apa-apa saja yang diketahui 

dari soal tersebut? 

SV1-09 : Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula dan Pak Herul membeli 
4 

lagi 4 
1 

𝑘𝑔 dan Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 
2 4 

P1-V10 : itu saja? 

SV1-10 : Iya kak itu saja 

P1-V11 : kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV1-11 : Yang ditanyakan itu berapa Banyaknya botol yang harus 

disediakan pak Herul 

P1-V12 : Bagaimana menurut adik kalau 6 
1 

𝑘𝑔 ditulis 25 kg? 
4 4 

SV1-12 : Sama saja kak 

P1-V13 : Apanya yang sama dik? 

SV1-13 : Senilai kak, karena 25 itu bentuk pecahan biasanya 
4 

P1-V14 : Oiya dik... Jadi sudah paham apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV1-14 : Iya kak paham 

P1-V15 : Tapi kenapa di lembar jawabannya idak dituliskan seperti 

yang disebutkan tadi? 

SV1-15 : Oh iya saya lupa kak 

P1-V16 : Kenapa adik bisa lupa? 

SV1-16 : Karena buru-buru kak 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR sudah mampu memahami soal karena dapat menyebutkan apa 

yang diketahuai dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar tetapi dia 

tidak menuliskan informasi tersebut secara lengkap pada lembar jawaban 

yang dikumpulkan hal tersebut disebabkan karena AZR terburu-buru pada 

saat mengerjakan soal sehingga lupa untuk menulisnya. 

3) Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek AZR mampu 

membuat model matematis dari informasi yang disajikan dan 

mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan transformasi. 

P1-V17 : Apakah   setiap   informasi   akan   adik   gunakan   untuk 

menyelesaikan soal? 

SV1-17 : Iya kak 

P1-V18 :   Setelah   mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya yang akan 

adik lakukan? 

SV1-18 : Menuliskan model matematikanya kak 

P1-V19 : Coba seperti apa modelnya! 

SV1-19 : 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 = 6 
1 

+ 4 
1 

: 
1

 
4 2   4 

P1-V20 : Nah.. berdasarkan yang adik sebutkan tadi, ada operasi 

penjumlahan dan pembagian. Menurut adik yang mana dulu 

dikerjakan? 
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SV1-20 : Yang penjumlahan dulu kak, baru pembagian 

P1-V21 : Antara penjumlahan atau pengurangan dan perkalian atau 

pembagian yang mana lebih kuat 

SV1-21 : Perkalian atau pembagian kak 

P1-V22 : Tapi kenapa menurut adik, untuk soal ini yang dikerjakan 

itu penjumlahan dulu? 

SV1-22 : Karena untuk menenetukan banyaknya botol, harus 

diketahui jumlah keseluruhan gula kemudian dibagi per 

ukuran botol kak 

P1-V23 : Jadi menurut adik itu sudah benar? 

SV1-23 : Iya kak sudah benar 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR sudah mampu membuat model matematis dari informasi yang 

disajikan dan mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat. 

4) Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek AZR mampu 

mengoperasikan perhitungan dengan benar dan dapat melakukan 

prosedur penyelesaian soal dengan baik. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan 

proses. 
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P1-V24 : Setelah menuliskan rumus atau model matematikanya, 

bagaimana cara adik menyelesaikan soal tersebut? 

SV1-24 : Mengoperasikannya sampai didapatkan banyaknya botol 

kak 

P1-V25 : Coba jelaskan dik! 

SV1-25 : Pertama-tama menjumlahkan semua gula, 6 
1 

+ 4 
1 

. 
4 2 

Satelah didapatkan jumlah keseluruhan gula, lalu dibagi 

dengan 1 maka akan didapatkan banyaknya botol 
4 

P1-V26 : Bagaimana cara adik menjumlahkan pecahan tersebut? 

SV1-26 : Saya ubah dulu ke pecahan biasa, kemudian menyamakan 

penyebutnya kak 

P1-V27 : Jadi berapa penyebutnya? 

SV1-27 : 4 kak 

P1-V28 : Kenapa bisa 4 

SV1-28 : Karena KPK dari 4 dan 2 sama adalah 4 

P1-V29 : Bagaimana cara adik memperoleh 18? (sambil 
4 

memperlihatkan lembar jawaban siswa) 

SV1-29 : 4 
1 

jika diubah ke pecahan biasa menjadi 9 . Setelah 
2 2 

 

disamakan penyebutnya menjadi 18 karena 4 dibagi 2 sama 
4 

dengan 2 kemudian dikali pembilangnya 9 sama dengan 18, 

jadi 18 
4 

P1-V30 : Ohh... begitu dik. Jadi sekarang menurut adik Apakah 

jawaban yang adik kemukakan sudah benar? 

SV1-30 : Iya kak sudah benar 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR sudah mampu dalam keterampilan proses karena mengetahui 

prosedur atau langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. 
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5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek AZR sudah 

dapat menemukan jawaban akhir tetapi AZR tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 

 

P1-V31 : Coba perhatikan lembar jawabannya! Kenapa Adik tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang Anda 

dapatkan? 

SV1-31 : Karena biasanya saya mengerjakan soal-soal sampai 

seperti ini saja kak dan buru-buru juga tadi kak 

P1-V32 : Kalau soal cerita dik, setelah didapatkan jawabannya 

harus dituliskan lagi kesimpulan yang dimaksud dalam 

soal 

SV1-32 : Ohiye.. kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR belum mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. Hal tersebut disebabkan karena 

AZR kurang terbiasa dan terburu-buru pada saat mengerjakan soal 

sehingga lupa untuk menuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

didapatkan. 
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Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal nomor 1 

terlihat bahwa subjek AZR sudah mampu membaca soal dengan baik dan 

memahami arti kalimat pada soal, sudah mampu memahami apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, sudah tepat dalam 

menentukan rumus atau model matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal, AZR juga terampil dalam mengoperasikan 

perhitungan dan sudah dapat menjalankan prosedur dengan baik dalam 

menyelesaikan soal. Subjek AZR tidak menuliskan kesimpulan dari 

jawaban yang didapatkan hal tersebut disebabkan karena AZR kurang 

terbiasa dan terburu-buru pada saat mengerjakan soal sehingga lupa untuk 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Adapun soal kedua yang diberikan kepada setiap subjek: 

 

Soal 2 

Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong 

salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 
5 

dan 3 kantong salak yang 

masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. 
4 

Jika 5 
2 

𝑘𝑔 
5 

salak diberikan kepada 

kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 
5 

salak diberikan kepada nenek, berapakah sisa 

belanjaan Ibu sekarang? 

Adapun jawaban soal nomor 2 subjek AZR terkait tes yang 

diberikan sebagai berikut: 
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Gambar 4. 2 Hasil Pekerjaan AZR pada Soal Nomor 2 

 
Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek AZR dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman pada soal nomor 2. 

1) Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek AZR mampu 

membaca soal karena sudah dapat memaknai arti setiap kata, istilah 

atau simbol dalam soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca. 
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P2-V01 : Dik ini ada lagi soal 2 dari kakak, coba adik baca dan 

pahami dulu, nanti kakak akan tanya informasi-informasi 

apa saja yang terdapat pada soal 

SV2-01 : Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 

kantong salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 
5 

kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. Jika 
4 

5 
2 

𝑘𝑔   salak diberikan kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔   salak 
5 5 

diberikan kepada nenek, berapakah sisa belanjaan Ibu 

sekarang? 

P2-V02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SV2-02 : Iya pernah kak 

P2-V03 : Ini bacanya apa dik? (sambil menunjuk 4 
3 

𝑘𝑔 pada soal) 
4 

SV2-03 : empat tiga per empat kak 

P2-V04 : Apakah adik telah memahami soalnya? 

SV2-04 : Iya kak 

P2-V05 : Bagaimana cara adik memahami soal tersebut? 

SV2-05 : Membaca soalnya berulang-ulang sampai paham kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR sudah mampu membaca soal dengan baik. 

2) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek AZR belum 

mampu menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek AZR tidak 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

secara lengkap. 
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Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami. 

P2-V06 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SV2-06 : Belanjaan Ibu ada 4 kantong salak beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 dan 3 
5 

kantong beratnya 4 
3 

𝑘𝑔, diberikan pada kakek 5 
2 

𝑘𝑔 dan 
4 5 

iberikan pada nenek 3 
4 

𝑘𝑔 
5 

P2-V07 : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV2-07 : Yang ditanyakan itu berapa Sisa belanjaan Ibu 

P2-V08 : Apakah adik sudah memahami apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV2-08 : Iya kak paham 

 

P2-V09 : Sekarang kakak tanya, 4 kantong salak beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 
5 

dan 3 kantong beratnya 4 
3 

𝑘𝑔 itu maksudnya bagaimana? 
4 

SV2-09 : Maksudnya kak, ada 4 kantong salak yang masing-masing 

beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan ada 3 kantong salak yang masing-masing 
5 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔 jadi semuanya ada 7 kantong salak 
4 

P2-V10 : Oiya dik, Tapi kenapa di lembar jawabannya idak dituliskan 

seperti yang disebutkan tadi? 

SV2-10 : Oh iya saya lupa lagi kak 

P2-V11 : Kenapa adik bisa lupa? 

SV2-11 : Karena buru-buru juga tadi kak 

P2-V12 : Lain kali tulis ya dik 

SV2-12 : Iya kak 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR mampu memahami soal karena dapat menyebutkan apa saja 

yang diketahuai dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar tetapi 

AZR tidak menuliskan informasi tersebut secara lengkap pada lembar 

jawaban, hal tersebut disebabkan karena AZR terburu-buru pada saat 

mengerjakan soal sehingga lupa untuk menulisnya. 

3) Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek AZR tidak 

mampu membuat model matematis dari informasi yang disajikan, subjek 

AZR tidak menuliskan model matematis secara lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan transformasi. 

P2-V13 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya yang akan 

adik lakukan? 

SV2-13 : Membuat model matematikanya kak 

P2-V14 : Coba sebutkan! 

SV2-14 : 𝑆i𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛j𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 = 3 
1 

× 4 + 4 
3 

× 3 − 5 
2 

− 3 
4

 
5 4 5 5 

P2-V15 : Kenapa dikali 4 dan 3 dik? 

SV2-15 : Karena ada 4 kantong salak yang masing-masing beratnya 

3 
1 

𝑘𝑔dan ada 3 kantong   salak yang masing-masing 
5 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔 
4 

P2-V16 : Terus kenapa dikurang lagi? 

SV2-16 : Karena   diberikan   kepada   kakek   dan   nenek,   jadi 
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 dikurangkan kak 

P2-V17 : Oiya dik... Coba lihat lembar jawabannya! Apakah sudah 

benar? 

SV2-17 : Salah kak, ada angka yang lupa saya tulis 

P2-V18 : Kenapa bisa lupa? 

SV2-18 : Mungkin karena buru-buru juga kak 

 

P2-V19 
 

: Seharusnya seperti apa? 

SV2-19 : 3 
1 

× 4 + 4 
3 

× 3 − 5 
2 

− 3 
4

 
5 4 5 5 

P2-V20 : Yang mana dulu dikerjakan dari model matematika 

tersebut? 

SV2-20 : Yang perkalian kak 

P2-V21 : Kenapa yang perkalian? Bagaimana kalau yang 

penjumlahan atau pengurangannya dulu 

SV2-121 : Salah kak kalau begitu, tidak sesuai dengan yang 

diinginkan soal 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR mampu menyebutkan model matematis dari informasi yang 

disajikan dan mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat. Tetapi AZR tidak menuliskan informasi 

tersebut secara lengkap pada lembar jawaban, hal tersebut disebabkan karena 

AZR terburu-buru pada saat mengerjakan soal sehingga lupa untuk 

menulisnya. 
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4) Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek AZR mampu 

mengoperasikan perhitungan dengan benar dan dapat melakukan 

prosedur penyelesaian soal dengan baik. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan 

proses. 

 

P2-V22 : Setelah menuliskan model matematikanya, bagaimana cara 

Adik menyelesaikan soal tersebut? 

SV2-22 : Mengubah 3 
1 

menjadi 16 kemudian dikali 4 diperoleh 64 
5 5 5 

4 
3 

diubah menjadi 19 kemudian dikali 3 diperoleh 57 
4 4 4 

P2-V23 : Terus... 

SV2-23 : 64 dan 57 dijumlahkan diperoleh 541 kemudian dikurang 
5 4 20 

27 dan 19 menghasilkan 357=17 
17 

kg 
5 5 20 20 

P2-V24 : Bagaimana adik dapat 541 ? 
20 

SV2-24 : 64 dan 57 disamakan penyebutnya kak 
5 4 

P2-V25 : Berapa penyebutnya? 

SV2-25 : 20 kak 

P2-V26 : Terus... 

SV2-26 : 20 dibagi 5 sama dengan 4 kemudian dikali dengan 

pembilangnya 64 menjadi 256 dan 20 dibagi sama dengan 
20 

 

5 kemudian dikali dengan pembilangnya 57 menjadi 285 
20 

 

setelah itu dijumlahkan 256 dan 285 sehingga didapat 541 
20 20 20 

P2-V27 : Okey setelah beberapa jawaban tadi, apakah jawaban 
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 terakhirnya sudah benar? 

SV2-27 : Iya sudah benar kak 

P2-V28 : Kenapa tidak ditulis saja 357 kg ? 
20 

SV2-28 : Sama saja nilainya kak, tapi lrbih sederhananya lagi 17 
17

 
20 

kg 

P2-V29 : Yakin? 

SV2-29 : Iye kak ( sambil menganggukkan kepala sambil melihat 

jawabannya ) 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR sudah benar dalam keterampilan proses karena mengetahui 

prosedur atau langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. 

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek AZR sudah 

dapat menemukan jawaban akhir tetapi AZR tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AZR untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AZR. Berikut petikan wawancara 

dengan AZR pada saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 

 

P2-V30 : Coba perhatikan lagi lembar jawabannya! Kenapa Anda 

tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang Anda 

dapatkan? 

SV2-30 : Karena biasanya seperti ini saja kak dan buru-buru juga 

tadi kak 
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P2-V31 : Lain kali kalau kerjakan soal cerita, dituliskan kembali 

kesimpulan dari jawabannya. 

SV2-31 : Iya baik kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AZR belum mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. Hal tersebut disebabkan karena 

AZR belum terbiasa dan buru-buru pada saat mengerjakan soal sehingga 

lupa untuk menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal nomor 2 

terlihat bahwa subjek AZR sudah mampu membaca soal dengan baik, 

sudah mampu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal, kurang lengkap dalam menuliskan model matematika yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal, AZR juga terampil dalam 

mengoperasikan perhitungan dan sudah dapat menjalankan prosedur 

dengan baik dalam menyelesaikan soal. Subjek AZR tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan hal tersebut disebabkan karena 

AZR kurang terbiasa dan buru-buru pada saat mengerjakan soal sehingga 

lupa untuk menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

b. Subjek NE 
 

Hasil analisis pekerjaan subjek NE sebagai berikut: 

Soal 1 

Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 6 
1 

𝑘𝑔 
4 

gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. 
2 

Selanjutnya, gula tersebut dibuat 
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sirup yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol 

memerlukan   gula   1 𝑘𝑔.   Tentukan   banyaknya   botol   yang   harus 
4 

disediakan pak Herul! 

 
Adapun jawaban soal pertama subjek NE terkait tes yang diberikan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3 Hasil Pekerjaan NE pada Soal Nomor 1 

 
Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek NE dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

pecahan berdasarkan prosedur Newman pada soal nomor 1. 

1) Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek NE mampu 

membaca soal karena sudah dapat memaknai arti setiap kata, istilah 

atau simbol dalam soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban subjek NE. Berikut petikan wawancara 

dengan subjek NE pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca. 

P1-A01 : Coba adik baca soal ini dengan teliti dan cermat! 

SA1-01 : Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 

6 
1 

𝑘𝑔 gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. Selanjutnya, 
4 2 
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 gula tersebut dibuat sirup yang dikemas ke dalam beberapa 

botol. Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔. Tentukan 
4 

banyaknya botol yang harus disediakan pak Herul! 

P1-A02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SA1-02 : Iya pernah kak 

P1-A03 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang 

terdapat pada soal? 

SA1-03 : Iya kak saya mengerti 

P1-A04 : 6 
1 

itu pecahan apa? 
4 

SA1-04 : Pecahan campuran kak 

P1-A05 : Coba kakak tanya lagi, kg itu apa? 

SA1-05 : Satuan berat kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa 

subjek NE mampu membaca soal dengan baik dan mengerti akan simbol 

dan satuan yang digunakan. 

2) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek NE belum 

mampu menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek NE tidak 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

secara jelas dan lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami. 

P1-A06 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SA1-06 : Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula dan Pak Herul membeli 
4 
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 lagi 4 
1 

𝑘𝑔 kemudian setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 
2 4 

P1-A07 : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SA1-07 : Banyaknya botol yang harus disediakan pak Herul 

P1-A08 : Apakah Anda sudah memahami apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SA1-08 : Paham kak 

P1-A09 : 6 
1 

apakah bisa dituliskan menjadi 25 ? 
4 4 

SA1-09 : Bisa kak 

P1-A10 : Alasannya ? 

SA1-10 : Karena 25 bentuk pecahan biasa dari 6 
1

 
4 4 

P1-A11 : Kenapa di lembar jawaban adik tidak dituliskan seperti yang 

disebutkan tadi? 

SA1-11 : Saya lupa kak 

P1-A12 : Kenapa Adik bisa lupa? 

SA1-12 : Karena buru-buru dan tidak perhatikan kembali kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE sudah mampu memahami soal karena dapat menyebutkan apa 

yang diketahuai dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar tetapi dia 

tidak menuliskan informasi tersebut secara lengkap dan jelas pada lembar 

jawaban yang dikumpulkan hal tersebut disebabkan karena NE terburu-buru 

pada saat mengerjakan soal sehingga tidak memperhatikan dan lupa untuk 

menulisnya. 

3) Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek NE mampu 

membuat model matematis dari informasi yang   disajikan dan 
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mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan transformasi. 

P1-A13 :  Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya yang akan 

Adik lakukan? 

SA1-13 : Menuliskan model matematikanya kak 

P1-A14 : Coba sebutkan! 

SA1-14 : (6 
1 

+ 4 
1    

: 
1

 
   ) 

4 2 4 

P1-A15 : Jika bentukya seperti itu, yang mana dulu dikerjakan? 

SA1-15 : Penjumlahan dulu kak 

P1-A16 : Bukan yang pembagian dulu? 

SA1-16 : Bukan kak 

P1-A17 : Alasannya ? 

SA1-17 : Karena harus dulu dijumlahkan keseluruhan gula yang 

ada baru dibagi per ukuran botol kak. Jadi bisa ditahu 

jumlah botol yang diperlukan kak 

P1-A18 : Bagaimana kalau pembagiannya dipindahkan ke depan, 

menjadi 1 : (6 
1 

+ 4 
1 

apakah hasilnya tetap sama? 
   ) 

4 4 2 

SA1-18 : Salah kak, hasilnya beda 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE sudah mampu membuat model matematis dari informasi yang 

disajikan dan mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat. 
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4) Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek NE mampu 

mengoperasikan perhitungan dengan benar dan dapat melakukan 

prosedur penyelesaian soal dengan baik. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses. 

 

P1-A19 : Setelah menuliskan model matematikanya, bagaimana cara 

adik menyelesaikan soal tersebut? 

SA1-19 : Menjumlahkan keseluruhan gula yang ada yaitu 

6 
1 

+ 4 
1 

kemudian dibagi per ukuran botol yaitu 1 
4 2 4 

P1-A20 : Terus... 

SA1-20 : Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa 

25 + 
9 

: 
1   

kemudian samakan penyebutnya 25 + 
18 

: 
1 

= 
4 2 4 4 4 4 

43 
× 

4 
= 

172 
= 43

 
4 1 4 

P1-A21 : bagaimana adik mendapatlkan 25 𝑑𝑎𝑛 
18 

? 
4 4 

SA1-21 : Penyebutnya 4 kan kak, 4 dibagi 4 kemudian dikali 1 

hasilnya 25 dan 4 dibagi 2 dikali 9 sama dengan 18 
4 4 

P1-A22 : Apakah jawaban yang adik kemukakan sudah benar? 

SA1-22 : Iya sudah benar kak 

P1-A23 : Yakin? 

SA1-23 : Yakin kak 

P1-A24 : Alasannya ? 

SA1-24 : Karena sudah saya periksa dari awal langkah-langkah 

pengerjaannya kak 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE mampu dalam keterampilan proses karena mengetahui prosedur 

atau langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. 

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek NE sudah dapat 

menemukan jawaban akhir tetapi tidak menuliskan kesimpulan dari 

jawaban yang didapatkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 

 

P1-A24 : Setelah didapatkan jawabannya, apa yang dapat 

disimpulkan?  

SA1-24 : Banyaknya botol adalah 43 buah. 

P1-A25 : Kesimpulannya secara lengkap dik? Kenapa tidak ditulis 

kesimpulannya? 

SA1-25 : Karena sudah jelas kak di dapatkan 43 buah. 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE belum mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal nomor 1 

terlihat bahwa subjek NE sudah mampu membaca soal dengan baik dan 

memahami arti kalimat pada soal, tidak mampu menuliskan apa yang 
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diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal akan tetapi saat wawancara 

subjek NE mampu menyebutkannya dengan jelas dan lengkap, mampu 

membuat model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal, 

NE juga terampil dalam mengoperasikan perhitungan dan sudah dapat 

menjalankan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal. Subjek NE 

tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan hal tersebut 

disebabkan karena NE beranggapan bahwa kesimpulan dari jawaban akhir 

tidak perlu lagi ditulis.. 

Soal 2 

 

Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong salak yang 
 

masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 
5 

dan 3 kantong salak yang masing-masing 

 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. 
4 

Jika 5 
2 

𝑘𝑔 
5 

salak diberikan kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 
5 

salak 
 

diberikan kepada nenek, berapakah sisa belanjaan Ibu sekarang? 
 

Gambar 4. 4 Hasil Pekerjaan NE pada Soal Nomor 2 

 
Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek NE dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

pecahan berdasarkan prosedur Newman pada soal nomor 2. 
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1) Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek NE mampu 

membaca soal karena sudah dapat memaknai arti setiap kata, istilah 

atau simbol dalam soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan NE pada saat 

mengidentifikasi kesalahan membaca. 

P2-A01 : Ini ada lagi soal nomor 2 dari kakak, coba adik baca dan 

pahami dulu 

SA2-01 : Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 

kantong salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 
5 

kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. Jika 
4 

5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan 
5 5 

kepada nenek, berapakah sisa belanjaan Ibu sekarang? 

 

P2-A02 
 

: Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SA2-02 : Iya pernah kak 

P2-A03 : Apakah adik telah memahami soalnya? 

SA2-03 : Iya kak 

P2-A04 : Bagaimana cara adik memahami soal tersebut? 

SA2-04 : Membaca soalnya berulang-ulang sampai paham kak 

P2-A05 : Ini dibaca apa dik? (sambil menunjuk 4 
3 

𝑘𝑔 pada soal) 
4 

SA2-05 : Empat tiga per empat kak 

P2-A06 : kalau ini dik ? ( sambil menunjuk 3 
1 

) 
5 

SA2-06 : Tiga satu per lima kak 

P2-A07 : Bukan tiga seperlima? 

SA2-07 : Sama maksudnya kak, tapi yang benar Tiga satu per lima kak 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa 

subjek NE mampu membaca soal dengan baik. 

2) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek NE mampu 

menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek NE dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal secara 

lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami. 

P2-A08 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SA2-08 : 4 kantong salak beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 dan 3 kantong beratnya 
5 

4 
3 

𝑘𝑔, salak diberikan pada kakek 5 
2 

𝑘𝑔 dan diberikan 
4 5 

pada nenek 3 
4 

𝑘𝑔 
5 

P2-A09 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SA2-09 : Ada berapa sisa belanjaan Ibu 

P2-A10 : Apakah sudah dipahami apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal ini? 

SA2-10 : Iya kak 

P2-A11 : Kalau begitu, coba kakak tanya ada berapa kantong 

salak? 

SA2-11 : Ada 7 kak 

P2-A12 : Kenapa bisa 7 

SA2-12 : Karena ada 4 kantong salak yang beratnya masing- 

masing 3 
1 

𝑘𝑔 dan 3 kantong salak yang masing-masing 
5 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. 
4 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE mampu memahami soal karena dapat menyebutkan apa saja 

yang diketahuai dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar. 

3) Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek NE tidak 

mampu membuat model matematis dari informasi yang disajikan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan transformasi. 

P2-A13 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya yang akan 

Adik lakukan? 

SA2-13 : Menuliskan model matematikanya kak 

P2-A14 : Coba sebutkan dik! 

SA2-14 : 𝑆i𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛j𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 = 3 
1 

× 4 + 4 
3 

× 3 − 5 
2 

− 3 
4

 
5 4 5 5 

P2-A15 : Yang mana dulu dikerjakan dari model matematika 

tersebut? 

SA2-15 : Yang perkalian kak 

P2-A16 : Kenapa yang perkalian? Bagaimana kalau yang 

penjumlahan atau pengurangannya dulu 

SA2-16 : Nanti hasilnya salah kak 

P2-A17 : Tapi di lembar jawabannya tidak dituliskan seperti itu 

SA2-17 : Saya lupa kak 

P2-A18 : Kenapa bisa lupa dik? 

SA2-18 : Saya lupa salin ulang yang di kertas cakaranku kak 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE mampu menyebutkan model matematis dari informasi yang 

disajikan dan mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat. Tetapi NE tidak menuliskan informasi 

tersebut secara lengkap pada lembar jawaban, hal tersebut disebabkan karena 

NE terburu-buru dan kurang fokus pada saat mengerjakan soal sehingga lupa 

untuk menulisnya. 

4) Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek NE mampu 

mengoperasikan perhitungan dengan benar dan dapat melakukan 

prosedur penyelesaian soal dengan baik. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses. 

 

P2-A19 : Langkah apa yang Anda lakukan selanjutnya? 

SA2-19 : Mengubah 3 
1 

menjadi 16 kemudian dikali 4 diperoleh 64 
5 5 5 

Mengubah 4 
3 

menjadi 19 kemudian dikali 3 diperoleh 57 
4 4 4 

P2-A20 : Selanjutnya... 

SA2-15 : 64 + 
57 

disamakan penyebutnya menjadi 
5 4 

256 
+ 

285 
= 

541 

20 20 20 

Setelah   itu   dikurangkan   dengan   27 𝑑𝑎𝑛 
19    

diperoleh 
5 5 

357 
= 17 

17 

20 20 

P2-A16 : Darimana diperoleh 27 𝑑𝑎𝑛 
19 

? 
5 5 
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SA2-16 : Pecahan biasa dari 5 
2 

𝑑𝑎𝑛 3 
4

 
5 5 

 : Kalau 256 ? 
20 

 : Kan kpk dari 5 dan 4 adalah 20. Kemudian 20 dibagi 5 

sama dengan 4 dan dikali 64 hasilnya 256. 
20 

P2-A17 : Apakah sudah yakin dengan jawaban yang diperoleh? 

SA2-17 : Yakin kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE sudah benar dalam keterampilan proses karena mengetahui 

prosedur atau langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. 

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek NE sudah dapat 

menemukan jawaban akhir tetapi tidak menuliskan kesimpulan dari 

jawaban yang didapatkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NE untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban NE. Berikut petikan wawancara 

dengan NE pada saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 

 

P2-A18 : Selanjutnya, Coba perhatikan lagi lembar jawabannya! 

Kenapa Anda tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban 

yang Anda dapatkan? 

SA2-18 : Bisa tidak ditulis kak 

P2-A19 : Mengapa Adik berpendapat bahwa kesimpulan bisa tidak 

ditulis? 

SA2-19 : Karena di penyelesaian tadi hasilnya sudah ditulis dengan 
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 jelas kak 

P2-A20 : Jadi menurut Adik, kesimpulannya tidak usah lagi ditulis? 

SA2-20 : Iya kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE masih belum mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal nomor 2 

terlihat bahwa subjek NE sudah mampu membaca soal dengan baik, sudah 

mampu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal, tidak menuliskan model matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal tapi dapat menyebutkannya saat wawancara. Subjek 

NE juga terampil dalam mengoperasikan perhitungan dan sudah dapat 

menjalankan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal. Subjek NE 

tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan hal tersebut 

disebabkan karena NE beranggapan bahwa kesimpulan dari jawaban akhir 

tidak perlu lagi ditulis. 

c. Subjek AP 

Soal 1 

Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 

 

 
6 

1 
𝑘𝑔 

4 

gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. 
2 

Selanjutnya, gula tersebut dibuat 

sirup yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol 

memerlukan   gula   1 𝑘𝑔.   Tentukan   banyaknya   botol   yang   harus 
4 

disediakan pak Herul! 
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Adapun jawaban soal nomor 1 subjek AP terkait tes yang diberikan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5 Hasil Pekerjaan AP pada Soal Nomor 1 

 
Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek AP dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

pecahan berdasarkan prosedur Newman pada soal nomor 1. 

1) Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek AP mampu 

membaca soal karena sudah dapat memaknai arti setiap kata, istilah 

atau simbol dalam soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AP pada saat 

mengidentifikasi kesalahan membaca. 

P1-K01 : Ini ada soal yang kakak berikan, coba adik baca dengan 

teliti dan cermati. Kakak akan tanya-tanya sebentar tentang 

penyelesaian soal tersebut. 

SK1-01 : Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki 

gula 6 
1 

𝑘𝑔 gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. 
4 2 
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 Selanjutnya, gula tersebut dibuat sirup yang dikemas ke 

dalam beberapa botol. Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔. 
4 

Tentukan banyaknya botol yang harus disediakan pak 

Herul! 

P1-K02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SK1-02 : Iya pernah kak 

P1-K03 : Bagaimana soalnya dik? 

SK1-03 : Hmm... ( berfikir) pakai pecahan-pecahan kak 

P1-K04 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang 

terdapat pada soal? 

SK1-04 : (melihat kembali soal) Iya kak 

P1-K05 : Coba kg itu apa? 

SK1-05 : Kg itu kilogram kak 

P1-K06 : Kg itu satuan apa dek? 

SK1-06 : Satuan berat kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa 

subjek AP mampu membaca soal dengan baik. 

2) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek AP mampu 

menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek AP dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal secara 

lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami. 
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P1-K07 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SK1-07 : Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula dan Pak Herul membeli 
4 

lagi 4 
1 

𝑘𝑔 kemudian setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 
2 4 

P1-K08 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SK1-08 : Banyaknya botol yang harus disediakan Pak Herul 

P1-K09 : Apakah sudah dipahami apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal ini? 

SK1-09 : Iya paham kak 

P1-K10 : Bagaimana menurut adik kalau 6 
1 

𝑘𝑔 ditulis 25 kg? 
4 4 

SK1-10 : Sama kak, karena hanya diubah ke pecahan biasa 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP mampu memahami soal karena dapat menyebutkan apa saja 

yang diketahuai dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar. 

3) Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek AP mampu 

 

membuat model matematis dari informasi yang disajikan. 

 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan transformasi. 

P1-K11 :  Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya yang akan 

Anda lakukan? 

SK1-11 : Mengubahnya ke dalam model matematika kak 
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P1-K12 : Coba sebutkan! 

SK1-12 :  6 
1 

+ 4 
1    

: 
1

 ) 
4 2 4 

P1-V13 : Nah.. berdasarkan yang adik sebutkan tadi. Menurut adik 

yang mana dulu dikerjakan? 

SV1-13 : Yang penjumlahan dulu kak, baru pembagian 

P1-V14 : Akan tetapi antara penjumlahan atau pengurangan dan 

perkalian atau pembagian yang mana lebih kuat 

SV1-14 : Perkalian atau pembagian kak 

P1-V15 : Tapi kenapa menurut adik, yang dikerjakan itu 

penjumlahan dulu? 

SV1-15 : Karena itu yang di depan kak 

P1-V16 : Jadi karena penjumlahan di awal, itu yang dikerjakan 

lebih dulu? 
 

SV1-16 : Iya kak 

P1-V17 : Jadi menurut adik itu sudah benar? 

SV1-17 : Iya kak sudah benar 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP mampu menyebutkan model matematis dari informasi yang 

disajikan akan tetapi tidak mengetahui operasi hitung yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat. 

4) Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek AP belum 

mampu melakukan perhitungan dengan benar. 
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Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses. 

 

P1-K18 : Langkah apa yang Adik lakukan selanjutnya? 

SK1-18 : Mengerjakannya sampai akhir 

P1-K19 : Apakah jawaban yang Adik dapatkan sudah benar? 

SK1-19 : Sepertinya salah kak 

P1-K20 : Kenapa berpendapat seperti itu? 

SK1-20 : Karena bingung kak 

P1-K21 : Kenapa bisa diperoleh 39/6 ? 

SK1-21 : Asal tulis itu kak karena bingung cara pengerjaannya 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP salah dalam keterampilan proses karena keliru dan tidak 

terampil dalam melakukan perhitungan. 

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek AP tidak dapat 

menemukan jawaban akhir dan menuliskan kesimpulan dari jawaban 

yang didapatkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 
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P1-K22 : Jadi apa kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan? 

SK1-22 : Saya tidak tau kak 

P1-K23 : Kenapa tidak tau dik? 

SK1-23 : Karena langkah sebelumnya tidak dapat ku selesaikan kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP masih belum mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. Hal tersebut karena langkah 

sebelumnya juga tidak dapat diselesaikan. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal nomor 1 

terlihat bahwa subjek AP sudah mampu membaca soal dengan baik, sudah 

mampu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal, mampu menuliskan model matematika akan tetapi tidak mengetahui 

operasi hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Subjek AP 

kurang terampil dalam mengoperasikan perhitungan sehingga tidak dapat 

menyelesaikan soal dengan benar. Subjek AP tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan hal tersebut disebabkan karena 

AP juga salah dari langkah sebelumnya. 

 
Soal 2 

Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong salak yang 

masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 
5 

dan 3 kantong salak yang masing-masing 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. 
4 

Jika 5 
2 

𝑘𝑔 
5 

salak diberikan kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 
5 

salak 

diberikan kepada nenek, berapakah sisa belanjaan Ibu sekarang? 

 
Adapun jawaban soal nomor 2 subjek AP terkait tes yang diberikan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 6 Hasil Pekerjaan AP pada Soal Nomor 2 

 

 
Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek AP dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

pecahan berdasarkan prosedur Newman pada soal nomor 2. 

1) Kesalahan Membaca 

 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek AP mampu 

membaca soal karena sudah dapat memaknai arti setiap kata, istilah 

atau simbol dalam soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AP pada saat 

mengidentifikasi kesalahan membaca. 
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P2-K01 : Soal yang kedua, coba adik baca dengan teliti dan cermat. 

SK2-01 : Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 

kantong salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 
5 

kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔.   Jika 
4 

5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak 
5 5 

diberikan kepada nenek, berapakah sisa belanjaan Ibu 

sekarang? 

P2-K02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SK2-02 : Iya pernah kak 

P2-K03 : Apakah Anda telah memahami soalnya? 

SK2-03 : Iya kak 

P2-K04 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang 

terdapat pada soal? 

SK2-04 : (melihat kembali soal) Iya kak 

P2-K05 : 3 
4 

itu apa? 
5 

SK2-05 : pecahan campuran kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa 

subjek AP mampu membaca soal dengan baik. 

2) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek AP mampu 

menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek AP dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal secara 

lengkap. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami. 
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P2-K06 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SK2-06 : Ibu membeli 4 kantong salak yang masing-masing 

beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 kantong salak yang masing-masing 
5 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔, Jika 5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada kakek 
4 5 

dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada nenek 
5 

P2-K07 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SK2-07 : Sisa belanjaan Ibu sekarang 

P2-K08 : Apakah sudah dipahami apa yang dimaksud dari soal ini? 

SK2-08 : Iya paham kak 

P2-K09 : bagaimana cara adik memahami soal tersebut? 

SK2-09 : Saya hanya membacanya berulang-ulang kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP  mampu memahami soal karena hanya menyalin apa yang 

diketahuai dan apa yang ditanyakan dari soal tanpa memahami maksud 

dari soal . 

3) Kesalahan Transformasi 

 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek AP tidak 

mampu membuat model matematis dari informasi yang disajikan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan transformasi. 

P2-K10 : Apa langkah selanjutnya yang akan Adik lakukan? 

SK2-10 : Membuat model matematikanya kak 
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P2-K11 : Coba sebutkan! 

SK2-11 : Tidak tau kak 

P2-K12 : Kenapa tidak tau? 

SK2-12 : Bingung kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NE tidak mampu menyebutkan model matematis dari informasi 

yang disajikan, hal tersebut disebabkan karena AP tidak mengetahui operasi 

hitung yang akan digunakan. 

4) Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek AP tidak 

mampu mengoperasikan perhitungan dengan benar. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses. 

 

P2-K13 : Langkah apa yang Adik lakukan selanjutnya? 

SK2-13 : Mengerjakannya sampai didapatkan sisa belanjaan ibu 

P2-K14 : Apakah jawaban yang Anda dapatkan sudah benar? 

SK2-14 : Salah kak 

P2-K15 : Kenapa berpendapat demikian? 

SK2-15 : Karena tidak dapat ku selesaikan kak 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP melakukan kesalahan dalam keterampilan proses karena tidak 

mengetahui prosedur atau langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. 
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5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek AP tidak dapat 

menemukan jawaban akhir dan tidak menuliskan kesimpulan dari 

jawaban yang didapatkan. 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek AP untuk 

menelusuri lebih lanjut jawaban AP. Berikut petikan wawancara 

dengan AP pada saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 

 

P2-K16 : Jadi apa kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan? 

SK2-16 : Saya tidak tau kak 

P2-K17 : Kenapa tidak tau? 

SK2-17 : Karena langkah sebelumnya tidak dapat ku selesaikan kak 
 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek AP masih belum mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal nomor 2 

terlihat bahwa subjek AP sudah mampu membaca soal dengan baik, sudah 

mampu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal, tidak mampu menuliskan model matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Subjek AP tidak terampil dalam mengoperasikan 

perhitungan. Subjek NE tidak dapat menuliskan dan menyebutkan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan hal tersebut disebabkan karena 

AP bingung dan kurang fokus dalam mengerjakan soal. 
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Tabel 4.5 Rangkuman Kesalahan Semua Subjek pada Soal 1 dan 2 
 

Subjek No. Soal 
Indikator Newman 

1 2 3 4 5 

AZR 
1     ×

 

2     ×
 

NE 
1     ×

 

2     ×
 

AP 
1   ×

 
×

 
×

 

2   ×
 

×
 

×
 

 
 

3. Verifikasi Data atau Penarikan Kesimpulan 

 

a. Subjek AZR 

 

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondansasi dan penyajian 

data, pada tahap kesimpulan dipaparkan kesalahan subjek AZR. 

Berdasarkan paparan data hasil tes soal cerita matematika dan wawancara 

maka kesalahan subjek AZR diuraikan berdasarkan data sebagai berikut: 

Soal 1 

 

Tabel 4.6 Kesalahan Subjek AZR pada Soal Nomor 1 

 

Indikator 1 2 3 4 5 

Hasil Tes     × 

Hasil Wawancara     × 

 

Keterangan : 

 

 : Benar 

 

× : Salah 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika dan wawancara maka diketahui bahwa subjek AZR 

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur 



86 
 

 

 

Newman. 

 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek AZR 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data Subjek AZR Soal Nomor 1 

 

No. 
Indikator 

yang Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Kesalahan 

Membaca 

Subjek AZR mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

Subjek AZR mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

 

 

 
2. 

 

 
Kesalahan 

Memahami 

Subjek AZR tidak 

mampu menuliskan 

informasi apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan 

benar 

Subjek AZR mampu 

menjelaskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

 

 

3. 

 
 

Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AZR mampu 

menuliskan rumus yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

Subjek AZR mampu 

menyebutkan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan benar 

 
4. 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek AZR benar 

dalam mengoperasikan 

perhitungan 

Subjek AZR benar 

dalam mengoperasikan 

perhitungan 

 

 

 
5. 

 
 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Subjek AZR tidak 

mampu

 dal

am menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

Subjek AZR  tidak 

mampu  dalam 

menyebutkan 

kesimpulan   dari 

jawaban yang 

didapatkan 
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Soal 2 
 

Tabel 4.8 Kesalahan Subjek AZR pada Soal Nomor 2 

 

Indikator 1 2 3 4 5 

Hasil Tes  × ×  × 

Hasil Wawancara     × 

 

Keterangan : 
 

 : Benar 

 

× : Salah 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika diketahui bahwa subjek AZR melakukan kesalahan 

memahami berdasarkan prosedur Newman. Tetapi berdasarkan hasil 

wawancara subjek AZR mampu menjelaskan informasi apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar. Subjek AZR melakukan 

kesalahan transformasi pada saat tes soal cerita. Tetapi berdasarkan hasil 

wawancara Subjek AZR mampu menyebutkan rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar. Dan juga subjek AZR 

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur 

Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek AZR 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Triangulasi Data Subjek AZR Soal Nomor 2 

 

No. 
Indikator 

yang Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
1. 

 
Kesalahan 

Membaca 

Subjek AZR mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

Subjek AZR mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

 

 

 
2. 

 

 
Kesalahan 

Memahami 

Subjek AZR tidak 

mampu menuliskan 

informasi apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan 

benar 

Subjek AZR mampu 

menjelaskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

 

 

 
3. 

 

 
Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AZR tidak 

mampu menuliskan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

 
Subjek AZR mampu 

menyebutkan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan benar 

 

4. 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek AZR benar 

dalam mengoperasikan 

perhitungan 

Subjek AZR benar 

dalam mengoperasikan 

perhitungan 

 

 

5. 

 
Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Subjek AZR tidak 

mampu dalam 

menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang 

didapatkan 

Subjek AZR tidak 

mampu menyebutkan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan 
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b. Subjek NE 

Soal 1 

Tabel 4.10 Kesalahan Subjek NE pada Soal Nomor 1 

 

Indikator 1 2 3 4 5 

Hasil Tes  ×   × 

Hasil Wawancara     × 

 
 

Keterangan : 
 

 : Benar 

 

× : Salah 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika maka diketahui bahwa subjek NE melakukan kesalahan 

memahami berdasarkan prosedur Newman. Tapi berdasarkan wawancara 

Subjek NE mampu menjelaskan informasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal dengan benar. Dan juga subjek NE melakukan 

kesalahan penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek NE 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Triangulasi Data Subjek NE Soal Nomor 1 
 

No. 
Indikator 

yang Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 

1. 

 
 

Kesalahan 

Membaca 

Subjek NE mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

Subjek NE mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

2. Kesalahan Subjek NE tidak Subjek NE mampu 
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 Memahami mampu menuliskan 

informasi apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan 

benar 

menjelaskan informasi apa 

yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal 

dengan benar 

 

 

3. 

 
 

Kesalahan 

Transformasi 

Subjek NE mampu 

menuliskan rumus yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

Subjek NE mampu 

menyebutkan rumus yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan 

benar 

 

4. 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek NE benar dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

Subjek NE benar dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

 

 

 

5. 

 

 
Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

 
Subjek NE tidak 

mampu dalam 

menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang 

didapatkan 

 
Subjek NE tidak mampu 

dalam menyebutkan 

kesimpulan dari jawaban 

yang didapatkan 

 

 

Soal 2 

Tabel 4.12 Kesalahan Subjek NE pada Soal Nomor 2 

 

Indikator 1 2 3 4 5 

Hasil Tes   ×  × 

Hasil Wawancara     × 

 

Keterangan : 
 

 : Benar 

 

× : Salah 
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika maka diketahui bahwa subjek NE melakukan kesalahan 

transformasi berdasarkan prosedur Newman. Tapi berdasarkan wawancara 

Subjek NE mampu menyebutkan rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan benar. Subjek NE juga melakukan kesalahan 

penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek NE 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Triangulasi Data Subjek NE Soal Nomor 2 

 
 

No. 
Indikator 

yang Diamati 

 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
 

1. 

 

 
Kesalahan 

Membaca 

 
Subjek NE mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

Subjek NE mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

 

 

2. 

 
 

Kesalahan 

Memahami 

Subjek NE mampu 

menuliskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar 

Subjek NE mampu 

menjelaskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

 

 

 
 

3. 

 

 

 
Kesalahan 

Transformasi 

Subjek NE tidak 

mampu menuliskan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

 
Subjek NE mampu 

menyebutkan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 
soal dengan benar 
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4. 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek NE benar dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

Subjek NE benar dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

 

 

 
5. 

 
 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Subjek NE tidak 

mampu dalam 

menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang 

didapatkan 

Subjek NE  tidak 

mampu  dalam 

menyebutkan 

kesimpulan    dari 

jawaban yang 

didapatkan 
 

 
 

c. Subjek AP 

 

Soal 1 

 

Tabel 4.14 Kesalahan Subjek AP pada Soal Nomor 1 

 

Indikator 1 2 3 4 5 

Hasil Tes    × × 

Hasil Wawancara   × × × 

 
 

Keterangan : 
 

 : Benar 

 

× : Salah 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika maka diketahui bahwa subjek AP melakukan kesalahan 

transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir 

berdasarkan prosedur Newman. 
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek AP 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Triangulasi Data Subjek AP Soal Nomor 1 

 

No. 
Indikator 

yang Diamati 
Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 

1. 

 
 

Kesalahan 

Membaca 

 

Subjek AP mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

Subjek AP mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

 

 

2. 

 
 

Kesalahan 

Memahami 

Subjek AP mampu 

menuliskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dengan benar 

Subjek AP mampu 

menjelaskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

 

 

3. 

 
 

Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AP mampu 

menuliskan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan benar 

Subjek AP tidak 

mampu menyebutkan 

rumus dan operasi 

hitung yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal  

dengan benar. 

 

4. 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek AP salah dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

Subjek AP salah dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

 

 

 
5. 

 
 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Subjek AP  tidak 

mampu  dalam 

menuliskan 

kesimpulan   dari 

jawaban yang 

didapatkan 

Subjek AP  tidak 

mampu  dalam 

menyebutkan 

kesimpulan    dari 

jawaban yang 

didapatkan 
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Soal 2 

Tabel 4.16 Kesalahan Subjek AP pada Soal Nomor 2 

 

Indikator 1 2 3 4 5 

Hasil Tes   × × × 

Hasil Wawancara   × × × 

 
Keterangan : 

 

 : Benar 

 

× : Salah 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika maka diketahui bahwa subjek AP melakukan kesalahan 

transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir 

berdasarkan prosedur Newman.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek AP 

sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Triangulasi Data Subjek AP Soal Nomor 2 

 
 

No. 
Indikator 

yang Diamati 

 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

 
 

1. 

 

 
Kesalahan 

Membaca 

 
Subjek AP mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai 

atri kata yang ada 

dalam soal 

Subjek AP mampu 

membaca soal dengan 

baik dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

 

 

 
2. 

 

 
Kesalahan 

Memahami 

Subjek AP mampu 

menuliskan informasi 

apa yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dengan 

benar 

Subjek AP  mampu 

menjelaskan informasi 

apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 
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3. 

 

 

Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AP tidak 

mampu menuliskan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 
 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

Subjek AP tidak 

mampu menyebutkan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

 

soal dengan benar 

 

 

4. 

 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek AP salah 

dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

 
Subjek AP salah dalam 

mengoperasikan 

perhitungan 

 

 

 
5. 

 
 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Subjek AP  tidak 

mampu  dalam 

menuliskan 

kesimpulan   dari 

jawaban yang 

didapatkan 

Subjek AP  tidak 

mampu  dalam 

menyebutkan 

kesimpulan   dari 

jawaban yang 

didapatkan 
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B. Pembahasan 

 

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan terkait paparan hasil tes 

tertulis dan hasil wawancara siswa yang diambil dari subjek penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

1. Subjek Visual (AZR) 

 
Berdasarkan hasil paparan tes tertulis dan hasil wawancara diperoleh 

bahwa subjek visual AZR melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir 

pada soal nomor 1 dan 2. Adapun kesalahan penulisan jawaban akhir yang 

dilakukan subjek AZR pada soal nomor 1 dan 2 adalah tidak menuliskan 

jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan subjek AZR 

pada indikator penulisan jawaban akhir  disebabkan karena terburu- 

buru, lupa, dan tidak fokus pada saat mengerjakan soal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Islamiyah, dkk. (2018) bahwa siswa belum terbiasa 

menulis kesimpulan dari soal dan tidak menuliskan kesimpulan 

dikarenakan siswa lupa. 

Sedikitnya jenis kesalahan pada gaya belajar visual 

dikarenakan hasil jawaban siswa dituliskan secara sistematis dari 

informasi yang diketahui dan ditanyakan sampai kesimpulan akhir, 

membuktikan bahwa siswa mampu memahami masalah dengan baik, 

pada saat wawancara pun siswa seringkali menjawab pertanyaan 

dengan singkat. Hal ini sesuai dengan pendapat DePoter dan Hernacki 

(2016) yang mengatakan siswa bergaya visual memiliki ciri-ciri rapi, 

teratur, teliti dan sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat. 
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2. Subjek Auditorial (NE) 

 

Berdasarkan hasil paparan tes tertulis dan hasil wawancara 

diperoleh bahwa subjek auditorial NE melakukan kesalahan penulisan 

jawaban akhir pada soal nomor 1  d a n  2. Adapun kesalahan 

penulisan  jawaban akhir yang dilakukan subjek NE adalah  tidak 

menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang       dimaksud 

dalam soal. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Rosanggreni (2018) 

yang mengemukakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar 

auditorial cenderung melakukan kesalahan utama pada 

transformation, process skill, dan encoding. Hanya saja yang beda 

dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa bergaya belajar auditorial, 

lebih cenderung melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir. 

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan subjek NE pada 

indikator penulisan jawaban akhir karena terburu-buru, kurang fokus 

dan beranggapan bahwa kesimpulan dari jawaban akhir tidak perlu 

dijelaskan kembali. 

3. Subjek Kinestetik (AP) 

 

Subjek kinestetik AP melakukan kesalahan transformasi, 

keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal 

nomor 1 dan 2. Pada kesalahan transformasi, subjek AP tidak 

mengetahui operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal nomor 1 dan tidak tepat dalam menuliskan rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2. Adapun kesalahan 

keterampilan proses yang dilakukan AP adalah salah dalam  
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mengoperasikan perhitungan dan salah dalam langkah-langkah untuk 

menyelesaikan soal. Kesalahan penulisan jawaban akhir yang 

dilakukan subjek AP adalah tidak menuliskan jawaban akhir dan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Linggih dan Toyang (2020) 

dan Rosanggreni, Sugiarti dan Yudianto (2018) bahwa siswa dengan 

tipe gaya belajar kinestetik melakukan jenis kesalahan memahami 

masalah, transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban 

akhir. Siswa dengan gaya belajar kinestetik kurang teliti dalam 

memahami masalah, bingung membuat permisalan dan bentuk 

matematika, tidak melanjutkan perhitungan, dan tidak menuliskan 

kesimpulan atau menuliskan kesimpulan dengan perhitungan jawaban 

akhir yang salah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Terlepas dari hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, dalam 

penelitian ini terdapat keterbatasan peneliti, diantaranya: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas VII di SMPN 8 

Kepulauan Selayar dan hasilnya tidak bisa digeneralisasikan di tempat 

lain. 

2. Peneliti hanya mampu melakukan wawancara kepada 3 siswa yang 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal berdasarkan Prosedur 

Newman. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil pembahasan di bab IV mengenai kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan prosedur 

Newman di kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Siswa dengan tipe gaya belajar visual melakukan jenis kesalahan 

penulisan jawaban (encoding error). Siswa gaya belajar visual tidak 

menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud 

dalam soal. 

2. Siswa dengan tipe gaya belajar auditorial melakukan jenis kesalahan 

penulisan jawaban (encoding error). Siswa gaya belajar auditorial 

tidak menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang 

dimaksud dalam soal. 

3. Siswa dengan tipe gaya belajar kinestetik melakukan jenis kesalahan 

transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses 

(process skill error), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding 

error). Siswa gaya belajar kinestetik kurang teliti dalam memahami 

masalah, bingung membuat model matematika, tidak melanjutkan 

perhitungan, dan tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

didapatkan. 

Dari ketiga gaya belajar diatas, yang paling menonjol adalah siswa 

dengan tipe gaya belajar auditorial karena hampir memenuhi semua 
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indikator. Hanya saja pada soal kedua, siswa dengan tipe gaya belajar 

auditorial tidak memenuhi indikator penulisan jawaban. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, berikut merupakan saran dari 

peneliti : 

1. Bagi siswa, mereka harus mampu mengetahui gaya belajar mereka 

masing-masing agar dapat memahami dengan cepat dalam menerima 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu mengenali setiap gaya belajar yang 

dimiliki oleh siswa agar memudahkan dalam proses belajar mengajar 

berlangsung sehingga siswa dapat merespon dengan baik. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih baik 

kedepannya terkait pemecahan masalah menurut indikator pemecahan 

masalah matematika. 
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KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR 
 

1. Angket gaya belajar terdiri dari 30 pertanyaan. 

2. Sumber angket yang digunakan telah diadaptasi dari https://repo.undiksha.ac.id/ 

3. Setiap pernyataan memberikan jawaban gaya belajar siswa sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Variabel 

Sub 

Variabel 
Indikator 

Butir Soal 

(+) (-) 

 
Gaya 

Belajar 

Visual 

- Belajar dengan cara visual. 1 2 

- Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, 
dan warna. 

3 4 

- Rapi dan teratur. 5 6 

- Tidak terganggu dengan keributan. 7 8 

- Sulit menerima instruksi verbal 9 10 

 
Gaya 

Belajar 

Auditorial 

- Belajar dengan cara mendengar. 11 12 

- Baik dalam aktivitas lisan. 13 14 

- Memiliki kepekaan terhadap musik. 15 16 

- Mudah terganggu dengan keributan 17 18 

- Lemah dalam aktivitas visual 19 20 

 
Gaya 

Belajar 

Kinestetik 

- Belajar dengan aktivitas fisik. 21 22 

- Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 23 24 

- Berorientasi pada fisik dan banyak gerak 25 26 

- Suka coba-coba dan kurang rapi. 27 28 

- Lemah dalam aktivitas verbal. 29 30 

Jumlah 15 15 

https://repo.undiksha.ac.id/
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TABEL PENGELOMPOKAN GAYA BELAJAR 
 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 

Cara mengukur gaya belajar siswa dengan kisi-kisi pengelompokan gaya belajar yaitu dengan cara 

melihat jumlah skor yang diberikan pada saat diberikan tes gaya belajar : 

1. Jika hasil belajar siswa lebih banyak ke gaya belajar visual maka siswa tersebut memiliki 

gaya belajar visual. 

2. Jika hasil belajar siswa lebih banyak ke gaya belajar auditorial maka siswa tersebut memiliki 

gaya belajar auditorial. 

3. Jika hasil belajar siswa lebih banyak ke gaya belajar kinestetik maka siswa tersebut memiliki 

gaya belajar kinestetik. 
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ANGKET GAYA BELAJAR 
 

Nama : 
 

Nomor Urut/NIS : 
 

Kelas : 
 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah Identitas Anda secara lengkap dan benar. 

2. Bacalah dengan cermat semua pernyataan, dan berikan tanda ceklis ( ) pada kolom yang 

sesuai dengan keadaan Anda. Adapun pilihan jawaban sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Periksa kelengkapan jawaban Anda sebelum lembaran ini dikembalikan. 

No Pertanyaan/Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

S SS TS STS 

1 
Jika mengerjakan soal atau tugas matematika saya selalu 
membaca instruksinya terlebih dahulu. 

    

2 
Saya mengalami kesulitan mengingat dengan cara melihat 
daripada mendengar. 

    

 

3 
Saya senang memberi tanda atau warna (stabilo) pada 

informasi-informasi penting yang ada di buku paket 
matematika. 

    

 

4 
Saya tidak senang menggunakan warna tinta pena yang 

berbeda atau stabilo untuk mempertegas tulisan-tulisan 
dalam buku catatan saya. 

    

5 
Setelah saya selesai belajar saya selalu merapikan buku, 
pulpen, dan alat tulis lainnya ke dalam tas. 

    

6 
Saya memanfaatkan waktu luang dengan membaca buku 
matematika. 

    

7 
Saya tidak mengalami kesulitan belajar di taman yang 
biaanya ramai pada saat hari libur. 

    

 

8 
Saat saya belajar di rumah teman sering mengalami 

konsentrasi ketika mendengarkan suara TV yang 

dinyalakan dengan volume keras. 

    

9 
Saya mudah memahami instruksi dari guru secara verbal 
mengenai tugas matematika yang dikerjakan dirumah. 

    

10 
Saya lebih senang dibacakan informasi oleh orang lain 
daripada saya membacanya sendiri. 

    

11 
Saya mudah menerima informasi yang disampaikan secara 
langsung oleh guru. 

    

 

12 
Pada hari libur saya lebih senang menonton kartun di 

televisi dibandingkan dengan menonton pelajaran 
matematika. 

    

13 
Saya lebih senang membaca materi dibandingkan 
mencatat isi materi pelajaran matematika. 

    

14 
Saya lebih suka menulis pendapat saya dibandingkan 
menyampaikan secara langsung kepada orang lain. 

    

15 Saya senang   menyanyikan   lagu-lagu   ketika   sedang     
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 belajar.     

16 
Saya tidak bisa konsentrasi belajar saat mendengarkan 
musik. 

    

 

17 
Saya merasa kesulitan memahami pelajaran dengan 

suasana yang gaduh pada saat kerja kelompok bersama 
teman dirumah. 

    

 

18 
Saya tidak mudah terganggu dengan suara disekitar ketika 

sedang mendengarkan video pembelajaran matematika di 

youtube. 

    

19 
Ketika saya meminjam catatan teman, saya mengalami 
kesulitan membaca tulisan yang kecil-kecil. 

    

 

20 
Saat kerja kelompok di rumah, saya lebih baik diam dan 

mencatat materi dibandingkan memberikan penjelasan 
yang panjang lebar kepada teman. 

    

21 
Ketika belajar, tangan saya tidak bisa diam memainkan 
pulpen atau benda-benda lain yang ada didekat saya. 

    

22 
Ketika belajar di rumah, mudah bagi saya untuk duduk 
dalam jangka waktu yang lama. 

    

23 
Saya mudah menghafal materi dengan cara berjalan-jalan 
sambil mempraktikan secara langsung. 

    

24 
Ketika bercerita   kepada   teman,   saya   tidak   terbiasa 
menyentuh teman untuk mendapatkan perhatiannya. 

    

25 
Ketika sedang bercerita kepada orang lain tangan saya 
tidak bisa diam dan ikut bergerak. 

    

 

26 
Ketika membaca materi matematika, saya tidak 

menggunakan jari untuk menunjuk kalimat yang sedang 
saya baca. 

    

 

27 
Saya tidak membedakan antara buku tugas dan buku 

catatan secara khusus sehingga saya hanya menggunakan 

1 buah buku. 

    

28 
Saya tidak suka  menjawab soal-soal yang ada di buku 
paket matematika. 

    

29 
Berbicara secara berdekatan akan membuat saya lebih 
mudah memahami topik yang dibicarakan. 

    

30 
Saya tidak pandai dalam memulai topik pembicaraan 
dengan orang lain. 
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KISI-KISI SOAL 

TES SOAL CERITA MATEMATIKA 

Sekolah : SMPN 8 Kepulauan Selayar 

Kelas  VII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Pecahan 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator Soal Indikator Kesalahan 

Nomor 

Soal 

Menyelesaikan 

masalah  yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan 

Materi pecahan Disajikan masalah, 

peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berhubungan 

dengan operasi 

bilangan pecahan 

Prosedur Newman : 

1. Membaca Soal 

2. Memahami Soal 

3. Transformasi 

4. Keterampilan Proses 

5. Penulisan Jawaban Akhir 

 

 

1,2 
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TES SOAL CERITA MATEMATIKA 

 

Sekolah : SMPN 8 Kepulauan Selayar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Waktu : 1×45 menit 

 

Petunjuk: 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila ada soal yang kurang jelas. 

4. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpul. 
 

Soal: 

 
1. Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 

 

6 
1 

𝑘𝑔 
4 

 

 
gula. Kemudian 

membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. 
2 

Selanjutnya, gula tersebut dibuat sirup yang dikemas ke dalam 

beberapa botol. Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔. Tentukan banyaknya botol yang 
4 

harus disediakan pak Herul! 

2. Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong salak yang masing- 

masing beratnya 
2 

3 
1 

𝑘𝑔 
5 

dan 3 kantong salak yang masing-masing beratnya 
4 

4 
3 

𝑘𝑔. 
4 

Jika 

5 𝑘𝑔 salak diberikan kepada kakek dan 3 
5 5 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada nenek, berapakah 

sisa belanjaan Ibu sekarang? 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN 
 

No. Penyelesaian Tahap Pengerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 6 
1 

𝑘𝑔 gula. 
4 

Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. Selanjutnya, gula tersebut dibuat sirup 
2 

yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol memerlukan gula 
1 𝑘𝑔. Tentukan banyaknya botol yang harus disediakan pak Herul! 
4 

Membaca Soal 

Diketahui : 

 Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula 
4 

 Pak Herul membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔 
2 

 

 Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 gula 
4 

Ditanya : 

Banyaknya botol yang harus disediakan pak Herul = ...? 

Memahami Soal 

Penyelesaian : 

1 1 1 
Banyaknya botol = (6 + 4 ) : 

4 2 4 

Transformasi 

25 9 1 
= ( +  ) : 

4 2 4 

25 18 1 
= ( + ) : 

4 4 4 

43 1 
= : 

4   4 

= 
43 

× 
4 

4 1 

= 
172 

4 

= 43 

Keterampilan Proses 

Jadi, banyaknya botol yang harus disediakan pak Herul adalah 43 

buah. 

Penulisan Jawaban 

Akhir 

 

 

 

 
2. 

Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong salak 

yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 kantong salak yang masing- 
5 

masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. Jika 5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada kakek dan 
4 5 

3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada nenek, berapakah sisa belanjaan Ibu 
5 

sekarang? 

Membaca Soal 

Diketahui : 

 Belanjaan Ibu 

Memahami Soal 
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 1 16 64 
4 × 3    𝑘𝑔 = 4 × = 𝑘𝑔 𝑠𝑎𝑙𝑎𝑘 

5 5 5 

3 19 57 
3 × 4    𝑘𝑔 = 3 × = 𝑘𝑔 𝑠𝑎𝑙𝑎𝑘 

4 4 4 

 Diberikan pada kakek 5 
2 

𝑘𝑔 
5 

 Diberikan pada nenek 3 
4 

𝑘𝑔 
5 

Ditanya : 

Sisa belanjaan Ibu = ...? 

 

Penyelesaian : 

1 3 2 4 
Sisa belanjaan Ibu = (4 × 3   ) + (3 × 4   ) − 5 − 3 

5 4 5 5 

Transformasi 

16 19 27 19 
= (4 × ) + (3 × ) − − 

5 4 5 5 

64 57 27 19 
= + − − 

5 4 5 5 

256 285 108 76 
= + − − 

20 20 20 20 

357 
= 

20 

17 
= 17 

20 

Keterampilan Proses 

Jadi, sisa belanjaan Ibu adalah 17 
17 

𝑘𝑔. 
20 

Penulisan Jawaban 

Akhir 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
A. Judul 

Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa Kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar. 

B. Permasalahan 

Apa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

ditinjau dari gaya belajar berdasarkan prosedur Newman di kelas VII SMPN 8 Kepulauan 

Selayar. 

C. Tujuan 

Untuk mengetahui penyebab siswa melakukaan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika ditinjau dari gaya belajar berdasarkan prosedur Newman di Kelas VII SMPN 8 

Kepulauan Selayar. 

D. Metode 

Wawancara semi terstruktur 

E. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan tes soal cerita matematika. 

2. Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas VII SMPN 8 Kepulauan Selayar sebanyak 3 

orang. 

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan dengan hasil tes soal cerita matematika yang 

telah dikerjakan. 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio. 

5. Pertanyaan saat wawancara dapat berkembang. 
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Pertanyaaan Pokok Berdasarkan Indikator Prosedur Newman 

 
No. Tahapan Kesalahan Contoh Pertanyaan 

 
 

1. 

 
 

Kesalahan Membaca 

 

1. Apakah Anda pernah melihat soal seperti 

ini? 

2. Bacakan kembali soal tersebut 

 

 
2. 

 

 
Kesalahan Memahami 

 

1. Informasi apa yang Anda dapatkan dari 

soal tersebut? 

2. Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

3. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

 

 
3. 

 

 
Kesalahan Transformasi 

 

1. Apakah setiap informasi akan kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal? 

2. Rumus apa yang akan kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal? 

 

 
4. 

 

 
Kesalahan Keterampilan Proses 

 

1. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut? 

2. Apakah jawaban yang Anda temukan 

sudah benar? 

 

 
5. 

 

 
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

1. Coba tuliskan jawaban akhir dari 

pertanyaan yang diajukan 

2. Sebutkan kesimpulan dari jawaban yang 

Anda dapatkan! 
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Lampiran 2 

Angket Tes Gaya Belajar 

Hasil Tes Soal 

Transkip Wawancara 
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Transkip Hasil Wawancara 

1. Subjek Kategori Gaya Belajar Visual (AZR) 

Soal Nomor 1 

 

 

P1-V01 : Ini ada soal yang kakak berikan, coba adik baca dengan teliti dan 

cermati. Kakak akan tanya-tanya sebentar tentang penyelesaian soal 

tersebut. 

SV1-01 : Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 6 
1 

𝑘𝑔 
4 

gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. Selanjutnya, gula tersebut 
2 

dibuat sirup yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol 

memerlukan gula 1 𝑘𝑔.   Tentukan banyaknya botol yang harus 
4 

disediakan pak Herul! 

P1-V02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SV1-02 : Iya pernah kak 

P1-V03 : Seperti apa soalnya dik? 

SV1-03 : Hmm... ( berfikir) pakai pecahan-pecahan  juga kak kayak ini soal 

 

P1-V04 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang terdapat pada 

soal? 

SV1-04 : Iya kak saya mengerti 

P1-V05 : Coba kakak tanya, kg itu apa dan dibaca apa? 

SV1-05 : Satuan berat kak, dibaca kilogram 

P1-V06 : Kalau 6 
1
, bagaimana cara membacanya? 

4 

SV1-06 : Enam, satu per empat kak 

P1-V07 : Enam, satu per empat atau enam seperempat? 

SV1-07 : Sama saja kak, tapi yang benar itu enam satu per empat 

P1-V08 : Oiya...dik 

SV1-08 : Iya kak 

P1-V09 : Sekarang coba adik sebutkan apa-apa saja yang diketahui dari soal 

tersebut? 

SV1-09 : Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula dan Pak Herul membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔 
4 2 
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 dan Setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 
4 

P1-V10 : itu saja? 

SV1-10 : Iya kak itu saja 

P1-V11 : kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV1-11 : Yang ditanyakan itu berapa Banyaknya botol yang harus disediakan 

pak Herul 

P1-V12 : Bagaimana menurut adik kalau 6 
1 

𝑘𝑔 ditulis 25 kg? 
4 4 

SV1-12 : Sama saja kak 

P1-V13 : Apanya yang sama dik? 

SV1-13 : Senilai kak, karena 25 itu bentuk pecahan biasanya 
4 

P1-V14 : Oiya dik... Jadi sudah paham apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SV1-14 : Iya kak paham 

P1-V15 : Tapi kenapa di lembar jawabannya idak dituliskan seperti yang 

disebutkan tadi? 

SV1-15 : Oh iya saya lupa kak 

P1-V16 : Kenapa adik bisa lupa? 

SV1-16 : Karena buru-buru kak 

P1-V17 : Apakah setiap informasi akan adik gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

SV1-17 : Iya kak 

P1-V18 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

soal, apa langkah selanjutnya yang akan adik lakukan? 

SV1-18 : Menuliskan model matematikanya kak 

P1-V19 : Coba seperti apa modelnya! 

SV1-19 : 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 = 6 
1 

+ 4 
1 

: 
1

 
4 2   4 

P1-V20 : Nah.. berdasarkan yang adik sebutkan tadi, ada operasi 

penjumlahan dan pembagian. Menurut adik yang mana dulu 

dikerjakan? 

SV1-20 : Yang penjumlahan dulu kak, baru pembagian 

P1-V21 : Antara   penjumlahan   atau   pengurangan   dan   perkalian   atau 

pembagian yang mana lebih kuat 
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SV1-21 : Perkalian atau pembagian kak 

P1-V22 : Tapi kenapa menurut adik, untuk soal ini yang dikerjakan itu 

penjumlahan dulu? 

SV1-22 : Karena untuk menenetukan banyaknya botol, harus diketahui 

jumlah keseluruhan gula kemudian dibagi per ukuran botol kak 

P1-V23 : Jadi menurut adik itu sudah benar? 

SV1-23 : Iya kak sudah benar 

P1-V24 : Setelah menuliskan rumus atau model matematikanya, bagaimana cara 

adik menyelesaikan soal tersebut? 

SV1-24 : Mengoperasikannya sampai didapatkan banyaknya botol kak 

P1-V25 : Coba jelaskan dik! 

SV1-25 : Pertama-tama menjumlahkan semua gula, 6 
1 

+ 4 
1 

. 
4 2 

 

Satelah didapatkan jumlah keseluruhan gula, lalu dibagi dengan 1 
4 

maka akan didapatkan banyaknya botol 

P1-V26 : Bagaimana cara adik menjumlahkan pecahan tersebut? 

SV1-26 : Saya   ubah   dulu   ke   pecahan   biasa,   kemudian   menyamakan 

penyebutnya kak 

P1-V27 : Jadi berapa penyebutnya? 

SV1-27 : 4 kak 

P1-V28 : Kenapa bisa 4 

SV1-28 : Karena KPK dari 4 dan 2 sama adalah 4 

P1-V29 : Bagaimana cara adik memperoleh 18? (sambil memperlihatkan 
4 

lembar jawaban siswa) 

SV1-29 : 4 
1 

jika diubah ke pecahan biasa menjadi 9. Setelah disamakan 
2 2 

 

penyebutnya menjadi 18 karena 4 dibagi 2 sama dengan 2 kemudian 
4 

 

dikali pembilangnya 9 sama dengan 18, jadi 18 
4 

P1-V30 : Ohh... begitu dik. Jadi sekarang menurut adik Apakah jawaban 

yang adik kemukakan sudah benar? 

SV1-30 : Iya kak sudah benar 

P1-V31 :   Coba   perhatikan   lembar   jawabannya! Kenapa Adik   tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan? 
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SV1-31 : Karena biasanya saya mengerjakan soal-soal sampai seperti ini 

saja kak dan buru-buru juga tadi kak 

P1-V32 : Kalau soal cerita dik, setelah didapatkan jawabannya harus 

dituliskan lagi kesimpulan yang dimaksud dalam soal 

SV1-32 : Ohiye.. kak 
 

 

 

 

Soal Nomor 2 
 

 
 

P2-V01 : Dik ini ada lagi soal 2 dari kakak, coba adik baca dan pahami dulu, 

nanti kakak akan tanya informasi-informasi apa saja yang terdapat 

pada soal 

SV2-01 : Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong 

salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 kantong salak yang 
5 

masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔.   Jika 5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada 
4 5 

kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada nenek, berapakah sisa 
5 

belanjaan Ibu sekarang? 

P2-V02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SV2-02 : Iya pernah kak 

P2-V03 : Ini bacanya apa dik? (sambil menunjuk 4 
3 

𝑘𝑔 pada soal) 
4 

SV2-03 : empat tiga per empat kak 

P2-V04 : Apakah adik telah memahami soalnya? 

SV2-04 : Iya kak 

P2-V05 : Bagaimana cara adik memahami soal tersebut? 

SV2-05 : Membaca soalnya berulang-ulang sampai paham kak 

P2-V06 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SV2-06 : Belanjaan Ibu ada 4 kantong salak beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 dan 3 kantong 
5 

beratnya 4 
3 

𝑘𝑔, diberikan pada kakek 5 
2 

𝑘𝑔 dan iberikan pada nenek 
4 5 

3 
4 

𝑘𝑔 
5 

P2-V07 : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
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SV2-07 : Yang ditanyakan itu berapa Sisa belanjaan Ibu 

P2-V08 : Apakah adik sudah memahami apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SV2-08 : Iya kak paham 

 

P2-V09 : Sekarang kakak tanya, 4 kantong salak beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 dan 3 
5 

kantong beratnya 4 
3 

𝑘𝑔 itu maksudnya bagaimana? 
4 

SV2-09 : Maksudnya kak, ada 4 kantong salak yang masing-masing beratnya 

3 
1 

𝑘𝑔dan ada 3 kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔 jadi 
5 4 

semuanya ada 7 kantong salak 

P2-V10 : Oiya dik, Tapi kenapa di lembar jawabannya idak dituliskan seperti 

yang disebutkan tadi? 

SV2-10 : Oh iya saya lupa lagi kak 

P2-V11 : Kenapa adik bisa lupa? 

SV2-11 : Karena buru-buru juga tadi kak 

P2-V12 : Lain kali tulis ya dik 

SV2-12 : Iya kak 

P2-V13 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

soal, apa langkah selanjutnya yang akan adik lakukan? 

SV2-13 : Membuat model matematikanya kak 

P2-V14 : Coba sebutkan! 

SV2-14 : 𝑆i𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛j𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 = 3 
1 

× 4 + 4 
3 

× 3 − 5 
2 

− 3 
4

 
5 4 5 5 

P2-V15 : Kenapa dikali 4 dan 3 dik? 

SV2-15 : Karena ada 4 kantong salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 
5 

ada 3 kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔 
4 

P2-V16 : Terus kenapa dikurang lagi? 

SV2-16 : Karena diberikan kepada kakek dan nenek, jadi dikurangkan kak 

P2-V17 : Oiya dik... Coba lihat lembar jawabannya! Apakah sudah benar? 

SV2-17 : Salah kak, ada angka yang lupa saya tulis 

P2-V18 : Kenapa bisa lupa? 

SV2-18 : Mungkin karena buru-buru juga kak 
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P2-V19 : Seharusnya seperti apa? 

SV2-19 : 3 
1 

× 4 + 4 
3 

× 3 − 5 
2 

− 3 
4

 
5 4 5 5 

P2-V20 : Yang mana dulu dikerjakan dari model matematika tersebut? 

SV2-20 : Yang perkalian kak 

P2-V21 : Kenapa yang perkalian? Bagaimana kalau yang penjumlahan atau 

pengurangannya dulu 

SV2-21 : Salah kak kalau begitu, tidak sesuai dengan yang diinginkan soal 

P2-V22 : Setelah menuliskan model matematikanya, bagaimana cara Adik 

menyelesaikan soal tersebut? 

SV2-22 : Mengubah 3 
1 

menjadi 16 kemudian dikali 4 diperoleh 64 
5 5 5 

4 
3 

diubah menjadi 19 kemudian dikali 3 diperoleh 57 
4 4 4 

P2-V23 : Terus... 

SV2-23 : 64 dan 57 dijumlahkan diperoleh 541 kemudian dikurang 27 dan 19 
5 4 20 5 5 

menghasilkan 357=17 
17 

kg 
20 20 

P2-V24 : Bagaimana adik dapat 541 ? 
20 

SV2-24 : 64 dan 57 disamakan penyebutnya kak 
5 4 

P2-V25 : Berapa penyebutnya? 

SV2-25 : 20 kak 

P2-V26 : Terus... 

SV2-26 : 20 dibagi 5 sama dengan 4 kemudian dikali dengan pembilangnya 64 

menjadi 256 dan 20 dibagi   sama dengan 5 kemudian dikali dengan 
20 

 

pembilangnya 57 menjadi 285 setelah itu dijumlahkan 256 dan 285 
20 20 20 

 

sehingga didapat 541 
20 

P2-V27 : Okey setelah beberapa jawaban tadi, apakah jawaban terakhirnya 

sudah benar? 

SV2-27 : Iya sudah benar kak 

P2-V28 : Kenapa tidak ditulis saja 357 kg ? 
20 

SV2-28 : Sama saja nilainya kak, tapi lrbih sederhananya lagi 17 
17 

kg 
20 
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P2-V29 : Yakin? 

SV2-29 : Iye kak ( sambil menganggukkan kepala sambil melihat jawabannya ) 

P2-V30 : Coba perhatikan lagi lembar jawabannya! Kenapa Anda tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan? 

SV2-30 : Karena biasanya seperti ini saja kak dan buru-buru juga tadi kak 

P2-V31 : Lain kali kalau kerjakan soal cerita, dituliskan kembali kesimpulan 

dari jawabannya. 

SV2-31 : Iya baik kak 
 

 

2. Subjek kategori Gaya Belajar Auditorial (NE) 

Soal Nomor 1 

 

 

P1-A01 : Coba adik baca soal ini dengan teliti dan cermat! 

SA1-01 : Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 6 
1 

𝑘𝑔 
4 

gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. Selanjutnya, gula tersebut 
2 

dibuat sirup yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol 

memerlukan gula 1 𝑘𝑔.   Tentukan banyaknya botol yang harus 
4 

disediakan pak Herul! 

P1-A02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SA1-02 : Iya pernah kak 

P1-A03 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang terdapat pada 

soal? 

SA1-03 : Iya kak saya mengerti 

P1-A04 : 6 
1 

itu pecahan apa? 
4 

SA1-04 : Pecahan campuran kak 

P1-A05 : Coba kakak tanya lagi, kg itu apa? 

SA1-05 : Satuan berat kak 

P1-A06 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SA1-06 : Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula dan Pak Herul membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔 
4 2 

 

kemudian setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 
4 

P1-A07 : Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
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SA1-07 : Banyaknya botol yang harus disediakan pak Herul 

P1-A08 : Apakah Anda sudah memahami apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SA1-08 : Paham kak 

P1-A09 : 6 
1 

apakah bisa dituliskan menjadi 25 ? 
4 4 

SA1-09 : Bisa kak 

P1-A10 : Alasannya ? 

SA1-10 : Karena 25 bentuk pecahan biasa dari 6 
1

 
4 4 

P1-A11 : Kenapa di lembar jawaban adik tidak dituliskan seperti yang 

disebutkan tadi? 

SA1-11 : Saya lupa kak 

P1-A12 : Kenapa Adik bisa lupa? 

SA1-12 : Karena buru-buru dan tidak perhatikan kembali kak 

P1-A13 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

soal, apa langkah selanjutnya yang akan Adik lakukan? 

SA1-13 : Menuliskan model matematikanya kak 

P1-A14 : Coba sebutkan! 

SA1-14 : (6 
1 

+ 4 
1    

: 
1

 
   ) 

4 2 4 

P1-A15 : Jika bentukya seperti itu, yang mana dulu dikerjakan? 

SA1-15 : Penjumlahan dulu kak 

P1-A16 : Bukan yang pembagian dulu? 

SA1-16 : Bukan kak 

P1-A17 : Alasannya ? 

SA1-17 : Karena harus dulu dijumlahkan keseluruhan gula yang ada baru 

dibagi per ukuran botol kak. Jadi bisa ditahu jumlah botol yang 

diperlukan kak 

P1-A18 : Bagaimana kalau pembagiannya dipindahkan ke depan, menjadi 

1 : (6 
1 

+ 4 
1 

apakah hasilnya tetap sama? ) 
4 4 2 

SA1-18 : Salah kak, hasilnya beda 

P1-A19 : Setelah menuliskan model matematikanya, bagaimana cara adik 

menyelesaikan soal tersebut? 
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SA1-19 : Menjumlahkan keseluruhan gula yang ada yaitu 6 
1 

+ 4 
1 

kemudian 
4 2 

 

dibagi per ukuran botol yaitu 1 
4 

P1-A20 : Terus... 

SA1-20 : Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa 25 + 
9 

: 
1

 
4 2 4 

kemudian samakan penyebutnya 25 + 
18 

: 
1 

= 
43 

× 
4 

= 
172 

= 43 
4 4 4 4 1 4 

P1-A21 : bagaimana adik mendapatlkan 25 𝑑𝑎𝑛 
18 

? 
4 4 

SA1-21 : Penyebutnya 4 kan kak, 4 dibagi 4 kemudian dikali 1 hasilnya 25 
4 

 

dan 4 dibagi 2 dikali 9 sama dengan 18 
4 

P1-A22 : Apakah jawaban yang adik kemukakan sudah benar? 

SA1-22 : Iya sudah benar kak 

P1-A23 : Yakin? 

SA1-23 : Yakin kak 

P1-A24 : Alasannya ? 

SA1-24 : Karena sudah saya periksa dari awal langkah-langkah 

pengerjaannya kak 

P1-A24 : Setelah didapatkan jawabannya, apa yang dapat disimpulkan? Coba 

bacakan kesimpulannya! 

SA1-24 : Jadi, banyaknya botol yang harus disediakan Pak Herul adalah 43 

buah. 

P1-A25 : Sekali lagi kakak tanya, apakah sudah yakin dengan 

kesimpulannya? 

SA1-25 : Yakin kak 
 

 

 

 

Soal Nomor 2 
 

 
 

P2-A01 : Ini ada lagi soal nomor 2 dari kakak, coba adik baca dan pahami 

dulu 
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SA2-01 : Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong 

salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 kantong salak yang 
5 

masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. Jika 5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada 
4 5 

kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada nenek, berapakah sisa 
5 

belanjaan Ibu sekarang? 

 

P2-A02 
 

: Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SA2-02 : Iya pernah kak 

P2-A03 : Apakah adik telah memahami soalnya? 

SA2-03 : Iya kak 

P2-A04 : Bagaimana cara adik memahami soal tersebut? 

SA2-04 : Membaca soalnya berulang-ulang sampai paham kak 

P2-A05 : Ini dibaca apa dik? (sambil menunjuk 4 
3 

𝑘𝑔 pada soal) 
4 

SA2-05 : Empat tiga per empat kak 

P2-A06 : kalau ini dik ? ( sambil menunjuk 3 
1 

) 
5 

SA2-06 : Tiga satu per lima kak 

P2-A07 : Bukan tiga seperlima? 

SA2-07 : Sama maksudnya kak, tapi yang benar Tiga satu per lima kak 

P2-A08 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SA2-08 : 4 kantong salak beratnya 3 
1 

𝑘𝑔 dan 3 kantong beratnya 4 
3 

𝑘𝑔, 
5 4 

salak diberikan pada kakek 5 
2 

𝑘𝑔 dan diberikan pada nenek 3 
4 

𝑘𝑔 
5 5 

P2-A09 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SA2-09 : Ada berapa sisa belanjaan Ibu 

P2-A10 : Apakah sudah dipahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dari soal ini? 

SA2-10 : Iya kak 

P2-A11 : Kalau begitu, coba kakak tanya ada berapa kantong salak? 

SA2-11 : Ada 7 kak 

P2-A12 : Kenapa bisa 7 

SA2-12 : Karena ada 4 kantong salak yang beratnya masing-masing 3 
1 

𝑘𝑔 
5 



139 
 

 

 

 

 dan 3 kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔. 
4 

P2-A13 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

soal, apa langkah selanjutnya yang akan Adik lakukan? 

SA2-13 : Menuliskan model matematikanya kak 

P2-A14 : Coba sebutkan dik! 

SA2-14 : 𝑆i𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛j𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑏𝑢 = 3 
1 

× 4 + 4 
3 

× 3 − 5 
2 

− 3 
4

 
5 4 5 5 

P2-A15 : Yang mana dulu dikerjakan dari model matematika tersebut? 

SA2-15 : Yang perkalian kak 

P2-A16 : Kenapa yang perkalian? Bagaimana kalau yang penjumlahan atau 

pengurangannya dulu 

SA2-16 : Nanti hasilnya salah kak 

P2-A17 : Tapi di lembar jawabannya tidak dituliskan seperti itu 

SA2-17 : Saya lupa kak 

P2-A18 : Kenapa bisa lupa dik? 

SA2-18 : Saya lupa salin ulang yang di kertas cakaranku kak 

P2-A19 : Langkah apa yang Anda lakukan selanjutnya? 

SA2-19 : Mengubah 3 
1 

menjadi 16 kemudian dikali 4 diperoleh 64 
5 5 5 

Mengubah 4 
3 

menjadi 19 kemudian dikali 3 diperoleh 57 
4 4 4 

P2-A20 : Selanjutnya... 

SA2-15 : 64 + 
57 

disamakan penyebutnya menjadi 
5 4 

256 
+ 

285 
= 

541 

20 20 20 

Setelah itu dikurangkan dengan 27 𝑑𝑎𝑛 
19 

diperoleh 357 = 17 
17

 
5 5 20 20 

P2-A16 : Darimana diperoleh 27 𝑑𝑎𝑛 
19 

? 
5 5 

SA2-16 : Pecahan biasa dari 5 
2 

𝑑𝑎𝑛 3 
4

 
5 5 

 : Kalau 256 ? 
20 

 : Kan kpk dari 5 dan 4 adalah 20. Kemudian 20 dibagi 5 sama 

dengan 4 dan dikali 64 hasilnya 256. 
20 

P2-A17 : Apakah sudah yakin dengan jawaban yang diperoleh? 

SA2-17 : Yakin kak 
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P2-A18 : Selanjutnya, Coba perhatikan lagi lembar jawabannya! Kenapa 

Anda tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang Anda 

dapatkan? 

SA2-18 : Bisa tidak ditulis kak 

P2-A19 : Mengapa Adik berpendapat bahwa kesimpulan bisa tidak ditulis? 

 
SA2-19 

 
: Karena di penyelesaian tadi hasilnya sudah ditulis dengan jelas kak 

P2-A20 : Jadi menurut Adik, kesimpulannya tidak usah lagi ditulis? 

SA2-20 : Iya kak 
 

 

 

 

3. Subjek Kategori Gay a Belajar Kinestetik (AP) 

Soal Nomor 1 

P1-K01 : Ini ada soal yang kakak berikan, coba adik baca dengan teliti dan 

cermati. Kakak akan tanya-tanya sebentar tentang penyelesaian soal 

tersebut. 

SK1-01 : Pak Herul adalah seorang pembuat sirup. Ia memiliki gula 6 
1 

𝑘𝑔 
4 

gula. Kemudian membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔. Selanjutnya, gula tersebut 
2 

dibuat sirup yang dikemas ke dalam beberapa botol. Setiap botol 

memerlukan gula 1 𝑘𝑔. Tentukan banyaknya botol yang harus 
4 

disediakan pak Herul! 

P1-K02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SK1-02 : Iya pernah kak 

P1-K03 : Bagaimana soalnya dik? 

SK1-03 : Hmm... ( berfikir) pakai pecahan-pecahan kak 

P1-K04 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang terdapat pada 

soal? 

SK1-04 : (melihat kembali soal) Iya kak 

P1-K05 : Coba kg itu apa? 

SK1-05 : Kg itu kilogram kak 

P1-K06 : Kg itu satuan apa dek? 
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SK1-06 : Satuan berat kak 

P1-K07 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SK1-07 : Pak Herul memiliki 6 
1 

𝑘𝑔 gula dan Pak Herul membeli lagi 4 
1 

𝑘𝑔 
4 2 

 

kemudian setiap botol memerlukan gula 1 𝑘𝑔 
4 

P1-K08 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SK1-08 : Banyaknya botol yang harus disediakan Pak Herul 

P1-K09 : Apakah sudah dipahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dari soal ini? 

SK1-09 : Iya paham kak 

P1-K10 : Bagaimana menurut adik kalau 6 
1 

𝑘𝑔 ditulis 25 kg? 
4 4 

SK1-10 : Sama kak, karena hanya diubah ke pecahan biasa 

P1-K11 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

soal, apa langkah selanjutnya yang akan Anda lakukan? 

SK1-11 : Mengubahnya ke dalam model matematika kak 

P1-K12 : Coba sebutkan! 

SK1-12 : (6 
1 

+ 4 
1    

: 
1

 ) 
4 2 4 

P1-V13 : Nah.. berdasarkan yang adik sebutkan tadi. Menurut adik yang 

mana dulu dikerjakan? 

SV1-13 : Yang penjumlahan dulu kak, baru pembagian 

P1-V14 : Akan tetapi antara penjumlahan atau pengurangan dan perkalian 

atau pembagian yang mana lebih kuat 

SV1-14 : Perkalian atau pembagian kak 

P1-V15 : Tapi kenapa menurut adik, yang dikerjakan itu penjumlahan dulu? 

SV1-15 : Karena untuk menenetukan banyaknya botol, harus diketahui 

jumlah keseluruhan gula kemudian dibagi per ukuran botol kak 

P1-V16 : Bagaimana kalau pembagiannya dipindahkan ke depan, menjadi 

1 : (6 
1 

+ 4 
1 

apakah hasilnya tetap sama? 
   ) 

4 4 2 

SV1-16 : Salah kak, hasilnya beda 

P1-V17 : Jadi menurut adik itu sudah benar? 

SV1-17 : Iya kak sudah benar 

P1-K18 : Langkah apa yang Adik lakukan selanjutnya? 
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SK1-18 : Mengerjakannya sampai akhir 

P1-K19 : Apakah jawaban yang Adik dapatkan sudah benar? 

SK1-19 : Sepertinya salah kak 

P1-K20 : Kenapa berpendapat seperti itu? 

SK1-20 : Karena bingung kak 

P1-K21 : Kenapa bisa diperoleh 39/6 ? 

SK1-21 : Asal tulis itu kak karena bingung cara pengerjaannya 

P1-K22 : Jadi apa kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan? 

SK1-22 : Saya tidak tau kak 

P1-K23 : Kenapa tidak tau dik? 

SK1-23 : Karena langkah sebelumnya tidak dapat ku selesaikan kak 
 

 

 

 

Soal Nomor 2 
 

P2-K01 : Soal yang kedua, coba adik baca dengan teliti dan cermat. 

SK2-01 : Suatu hari Ibu sedang berbelanja di pasar. Ia membeli 4 kantong 

salak yang masing-masing beratnya 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 kantong salak 
5 

yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔.   Jika 5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan 
4 5 

kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada nenek, berapakah 
5 

sisa belanjaan Ibu sekarang? 

P2-K02 : Apakah Adik pernah melihat soal seperti ini? 

SK2-02 : Iya pernah kak 

P2-K03 : Apakah Anda telah memahami soalnya? 

SK2-03 : Iya kak 

P2-K04 : Sekarang apakah adik mengerti tentang istilah yang terdapat pada 

soal? 

SK2-04 : (melihat kembali soal) Iya kak 

P2-K05 : 3 
4 

itu apa? 
5 

SK2-05 : pecahan campuran kak 

P2-K06 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SK2-06 : Ibu membeli 4 kantong salak yang masing-masing beratnya 
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 3 
1 

𝑘𝑔dan 3 kantong salak yang masing-masing beratnya 4 
3 

𝑘𝑔, 
5 4 

Jika 5 
2 

𝑘𝑔 salak diberikan kepada kakek dan 3 
4 

𝑘𝑔 salak diberikan 
5 5 

kepada nenek 

P2-K07 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SK2-07 : Sisa belanjaan Ibu sekarang 

P2-K08 : Apakah sudah dipahami apa yang dimsksud dari soal ini? 

SK2-08 : Kurang paham kak 

P2-K09 : Tapi tadi sudah disebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal. Kenapa Anda masih belum paham? 

SK2-09 : Saya hanya menyalin yang ada pada soal kak 

P2-K10 : Apa langkah selanjutnya yang akan Adik lakukan? 

SK2-10 : Membuat model matematikanya kak 

P2-K11 : Coba sebutkan! 

SK2-11 : Tidak tau kak 

P2-K12 : Kenapa tidak tau? 

SK2-12 : Bingung kak 

P2-K13 : Langkah apa yang Adik lakukan selanjutnya? 

SK2-13 : Mengerjakannya sampai didapatkan sisa belanjaan ibu 

P2-K14 : Apakah jawaban yang Anda dapatkan sudah benar? 

SK2-14 : Salah kak 

P2-K15 : Kenapa berpendapat demikian? 

SK2-15 : Karena tidak dapat ku selesaikan kak 

P2-K16 : Jadi apa kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan? 

SK2-16 : Saya tidak tau kak 

P2-K17 : Kenapa tidak tau? 

SK2-17 : Karena langkah sebelumnya tidak dapat ku selesaikan kak 
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